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ABSTRAK 
 
Nama Penulis :   A.Tenri Rawe 
NIM :   70100112007 
Judul Skripsi : Formulasi Sediaan Deodoran Ekstrak Daun Botto’-Botto’ 
(Chromolaena odorata L) Dalam Bentuk Stik dan Uji 
Efektivitas Penghambtannya Terhadap Bakteri Stapylococcus 
epidermidis 
 
Telah dilakukan penelitian formulasi sediaan deodoran ekstrak daun botto’-
botto’ (Chromolaena odorata L.) dalam bentuk stik dan uji efektivitas 
penghambatannya terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui  komposisi formula ekstrak daun botto’-
botto’(Chromolaena odorata L.) yang dibuat dalam bentuk stik dengan karakteristik 
yang baik,  dan mengetahui konsentrasi dari ekstrak daun botto’-botto’ (Chromolaena 
odorata L.) yang dapat menghambat bakteri Staphylococcus epidermidis . Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa basis dengan karakteristik yang baik adalah dengan 
menggunakan asam stearat direaksikan dengan NaoH untuk mendapatkan natrium 
stearat dibandingkan dengan basis yang menggunakan cera alba. 
Hasil zona hambat untuk sediaan deodorant stik ekstrak n-heksan daun botto’-
botto’ (Chromolaena odorata L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus epidermidis yaitu konsentrasi 0,006 gr menghambat 26,7667 mm, 
konsentrasi 0,06 gr menghambat 2,67 mm, serta konsentrasi 0,6 gr menghambat 
26,96667 mm. 
 
Kata kunci: Daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.), deodoran stik, 
antimikroba 
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ABSTRACT 
Researcher : A.Tenri Rawe 
Reg.Number : 70100112007 
Research Title :Formulation of Deodorant Product with Extract of ‘Botto’-botto’ 
Leaf (Chromolaena odorata L) in the Form of Stick and 
Effectiveness of its Obstructing Experiment toward 
Staphylococcus epidermidis Bacteria. 
  
 Research about the formulation of deodorant product with extract of “botto-
botto” leaf (Chromolaena odorata L.) in the form of stick and effectiveness of its 
obstructing experiment toward Staphylococcus epidermidis bacteria. The objective of 
this research is to detect the composition of extract of “botto-botto” leaf 
(Chromolaena odorata L.) formula which is made in the form of stick in good 
characteristics and detect the concentration of extract of “botto-botto” leaf 
(Chromolaena odorata L.) that can obstruct Staphylococcus epidermidis bacteria. The 
results obtained indicate that basis with good characteristics is to use stearate acid 
reacted with NaOH to obtain Sodium stearate compared to the basis using Cera Alba. 
 The results of obstruction zone for stick deodorant product with extract of 
n-hexane and “botto-botto” leaf (Chromolaena odorata L.) in obstruct the growth of 
Staphylococcus epidermidis bacteria is concentration of 0.006 g inhibit 26.7667 mm, 
Pconcentration of 0.06 gr inhibit 2,67 mm, and concentration of 0.6 g inhibit 
26.96667 mm. 
 
Keywords: “botto-botto” leaf (Chromolaena odorata L.), deodorant stick, 
antimicrobial 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan suatu negara tropis yang selalu disinari matahari 
sehingga berkeringat tidak dapat dihindari. Bagi seseorang keluarnya keringat 
yang berlebihan dapat menimbulkan masalah seperti misalnya menimbulkan bau 
badan yang kurang sedap. Bau badan sangat berhubungan dengan sekresi keringat 
seseorang dan adanya pertumbuhan mikroorganisme, serta makanan dan bumbu-
bumbuan yang berbau khas seperti bawang (Anonim,2009). Keringat merupakan 
hasil sekresi dari kelenjar-kelenjar yang bermuara pada kulit berupa sebum, asam 
lemak tinggi dan debris (pigmen yang terkumpul ; sisa hasil metabolisme pada 
kulit), oleh karena itu keringat dapat membantu terbentuknya  produk yang 
berbau, hasil dekomposisi atau penguraian oleh bakteri. Bau badan lebih tercium 
pada daerah dengan kelenjar apokrin yang lebih banyak, seperti pada ketiak 
(aksila) dan daerah genital (Mutschler, 1991 ; Rikowski et.,al., 1999).  
Kebersihan (Personal hygene) adalah suatu tindakan untuk memelihara 
kebersihan dan kesehatan seseorang untuk kesejahteraan fisik dan psikis (Tarwoto 
et.,al., 2006). Seseorang akan mempunyai kepercayaan diri yang lebih tinggi bila 
badannya berbau harum dan menyegarkan ( Hasby, 2001). 
Masalah bau badan dapat dialami oleh setiap orang dan dapat disebabkan 
oleh beberapa hal, seperti faktor genetik, kondisi kejiwaan, faktor makanan, faktor 
kegemukan dan bahan pakaian yang dipakai. Keringat yang dikeluarkan seseorang 
sangat terlibat dalam proses timbulnya bau badan, dimana kelenjar apokrin yang 
menghasilkannya telah terinfeksi oleh bakteri yang berperan dalam proses 
pembusukan (Jacoeb, 2007). Beberapa bakteri yang diduga menjadi penyebab bau 
badan tersebut diantaranya ialah Staphylococcus epidermidis, Corynebacterium 
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acne, Pseudomonas aeruginosa dan Streptococcus pyogenes (Endarti et.al., 
2002).  
Mekanisme kerja deodoran untuk mengurangi bau badan dengan cara 
menekan pertumbuhan bakteri penyebab bau badan dan antiperspiran yang 
mengurangi keluarnya keringat dengan cara menutup dan menghalangi pori‐pori 
kulit ketiak. Tambahan pewangi tubuh berfungsi menutup bau badan.  
Melihat banyaknya penyakit-penyakit yang ditimbulkan akibat 
penggunaan deodoran sintetis maka diperlukan suatu alternatif bahan yang lebih 
aman dengan memanfaatkan bahan alami. Seperti telah diketahui di Indonesia 
banyak terdapat tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat‐obatan dan kosmetika. 
Tumbuhan dan tanaman obat ini telah dijadikan obat tradisional yang turun 
temurun karena obat tradisional memiliki banyak kelebihan diantaranya mudah 
diperoleh, harganya yang lebih murah, dapat diramu sendiri, dan memiliki efek 
samping yang lebih kecil dibandingkan obat‐obatan dari produk farmasi. Oleh 
sebab itu, kecenderungan masyarakat untuk menggunakan obat tradisional yang 
berasal dari alam atau herbal dalam pemeliharaan kesehatan, kebugaran, dan 
pengobatan semakin meningkat.  
Tanaman Botto- botto (Chromolaena odorata L) adalah salah satu 
tanaman endemik Indonesia, yang kerap kali telah dianggap sebagai tanaman yang 
liar, tanaman ini pula dianggap sebagai gulma pada padang rumput dan 
perkebunan, bahkan telah dikategorikan sebagai gulma kelas 1 yang menjadi 
prioritas untuk dikendalikan (Departemen of Natural Resources et.al., 2006). 
Skrining fitokimia pada sampel daun botto’-botto’ yang dilakukan oleh  Harbone 
(1973) dan Sofowora (1980). Mereka menyaring beberapa senyawa kimia 
kelompok pada sampel, berupa alkaloid, glikosida sianogen, flavonoid (auron, 
kalkon, flavon, dan flavonol), fitat, saponin, dan tanin. Determinasi kuantitatif 
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pada senyawa fitat, saponin, dan tanin dipublikasi dengan metode relevan oleh 
Asosiasi Kimia Analisis Resmi tahun 2006.  
Daun botto-botto Chromolaena odorata L juga dilaporkan memiliki efek 
antispasmodik, antiprotozoa, antitripanosoma, antibakteri, dan antihipertensi. 
Telah dilaporkan pula bahwa tanaman ini memiliki efek antiinflamasi, astringen, 
diuretik, dan hepatotropic kegiatan ( Watt et.al., 1962; Feng et.al., 1964; 
Wenigeret.et.al., 1988; Iwu , 1993 dalam Akinmoladun,2009) sehingga sangat 
tepat digunakan untuk dibuat dalam sediaan deodoran karena efektivitasnya 
sebagai antibakteri dan astringen yang dapat mengatasi bau badan dan 
memperkecil pori sehingga pengeluaran keringat dari ketiak dapat terkontrol. 
Sediaan kosmetika deodoran mempunyai beberapa bentuk, seperti bentuk-
bentuk sediaan serbuk, krim, lotio, batang (deo-stick), aerosol (spray),dan lain 
sebagainya. Bentuk batang atau stick deodoran adalah suatu sediaan antibau badan 
yang sangat disukai karena mudah dan praktis digunakan, serta mudah dibawa 
kemana-mana (Leon A.Greenberg Ph.D.,1954).   
Penelitian yang telah dilakukan oleh (Syadsyam, 2015) mengatakan bahwa 
hasil skrining aktivitas antimikroba menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan daun 
“botto-botto‟ Chromolaena odorata L  memberikan aktivitas lebih banyak bakteri 
uji yakni Staphylococcus epiermidis, dimana bakteri ini merupakan bakteri 
penyebab bau badan. Selain itu, berdasarkan (Vital et.al., 2009) daun botto-botto 
(Chromolaena odorata L) juga memiliki efek anti astringen yang berfungsi untuk 
membuat suatu jaringan biologis berkontraksi dan mengkerut yang dapat 
digunakan sebagai antiperspiran. 
Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian tentang uji efektivitas 
sediaan deodoran stik ekstrak n-heksan dari daun botto-botto Chromolaena 
odorata (L.) dan uji efektivitasnya terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. 
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Pada penelitian ini peneliti merancang sediaan dalam bentuk deodoran stik, karena 
berdasarkan penelitian sebelumnya efek antibakteri dari daun Chromolaena 
odorata L memiliki efek yang bagus pada ekstrak n-heksan terhadap bakteri 
Staphylococcus epidermidis dibandingkan dengan ekstrak etanol, selain itu 
ekstrak n-heksan dari daun ini juga mampu dibuat dalam bentuk stik karena tidak 
mengandung air sehingga cocok untuk dibuat dalam sediaan deodoran stik. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana komposisi formula ekstrak daun botto’-botto’ ( Chromolaena 
odorata L) yand dibuat dalam bentuk sediaan stik dengan karakteristik 
yang baik ? 
2. Bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak daun botto’-botto’ (Chromolaena 
odorata L) dalam sediaan deodoran stik terhadap efektivitas bakteri 
Staphylococcus epidermidis ? 
3. Bagaimana tinjauan syariat islam terhadap upaya untuk menghambat bau 
badan ? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
a. Ekstrak  merupakan sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat 
aktif dari simplisia nabati atau hewani dengan menggunakan pelarut yang 
sesuai, kemudian semua atau hamper semua pelarut diuapkan dan serbuk 
yang tersisa diperlakukan sedemikian sehingga memenuhi baku yang 
ditetapkan. 
b. Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obat yang digunakan untuk 
memberantas infeksi mikroba pada manusia, termasuk golongan ini yang akan 
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dibicarakan yang berhubungan dengan bidang farmasi antara lain antibiotika, 
antiseptika, desinfektansia, preservatif. 
c. Bau badan adalah berasal dari proses dekomposisi protein dan lipid yang 
terdapat dalam keringat, terutama apokrin. Bakteri dan jamur akan berperan 
pada pH sekresi apokrin yang netral atau sedikit alkali. Adanya rambut 
diketiak juga merupakan faktor sekunder yang dapat menyebabkan bertambah 
bau ketiak. Keringat ekrin tidak akan berbau sekalipun terjadi inokulasi 
bakteri, karena kelenjar ekrin tidak cukup mengandung substrak untuk 
pertumbuhan  bakteri. 
d. Bentuk batang atau stik deodoran adalah suatu sediaan anti bau badan yang 
sangat disukai karena mudah dan praktis digunakan, serta mudah dibawa 
kemana-mana (Leon A.Greenberg Ph.D., 1954). 
e. Deodoran adalah sediaan kosmetika yang digunakan untuk menyerap keringat, 
menutupi bau badan dan mengurangi bau badan (Rahayu, dkk., 2009). 
Deodoran dapat juga diaplikasikan pada ketiak, kaki, tangan dan seluruh tubuh 
biasanya dalam bentuk spray (Egbuobi, dkk., 2013). 
f. Eksperimen adalah percobaan yang bersistem dan berencana (untuk 
membuktikan kebenaran suatu teori). 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah dengan menguji efektivitas sediaan 
deodoran stik ektrak n-heksan daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L) 
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian 
sebelumnya untuk melihat kejelasan arah originalitas kemanfaatan dan posisi dari 
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penelitian ini dibandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya.  
1. Syadsyam, Sriyanty (2015) dengan judul penelitian “Skrining Aktivias 
Antimikroba Komponen Kimia Ekstrak Daun Botto-Botto ( Chromolaena 
odorata L. )”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daun botto’botto’ 
(Chromolaena odorata L.) mengandung senyawa bioaktif yang 
memberikan aktivitas antimikroba terhadap mikroba Escherchia coli, 
Pseudomonas aeroginosa, Salmonella thypi, Vibrio sp,  Bacillus subtilis, 
Streptococcus mutans, Staphylococcus aureus, Staphylococcus 
epidermidis, Shigella dysenteriae dengan ekstrak sampel konsentrasi 1 
mg/ml. 
2. Debnath, Subhashis (2011) dengan judul penelitian “Formulasi dan 
evaluasi sediaan deodorant stik sebagai antimikroba alami”. Metode kerja 
dari penelitian ini adalah dengan membandingkan basis dalam sediaan 
deodorant stik dengan menggunakan bahan-bahan alami dan cera alba 
sebagai basisnya dengan membandingkan perbedaan konsentrasi yaitu 
formula 1 sebanyak 5 gram, formula 2 sebanyak 6 gram, dan formula 3 
sebanyak 7 gram. Hasil penelitian ini setelah dilakukan evaluasi sediaan 
deodorant stik adalah melalui beberapa uji diantaranya adalah dari uji 
pelunakan, uji waktu hancur, Ph, Stabilitas penyimpanan dan evaluasi anti 
mikroba memberikan hasil bahwa formula 3 yang paling baik.  
3. Nurfitriani, Ika (2012) dengan judul penelitian “ Pemanfaatan ekstrak 
rimpang jahe merah (Zingiber officinale Linn.var.Rubbum) untuk bahan 
pembuatan deodoran herbal alami. Penelitian ini menggunakan metode 
kerja meliputi empat tahapan, yaitu pembuatan ekstrak rimpang jahe 
merah, pembuatan deodorant stik, pengujian bakteri di laboratorium, dan 
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uji organoleptik. Hasil penelitian ini adalah ekstrak rimpang jahe merah 
yang mempunyai kadar oleoresin 2,85345 % berpotensi digunakan sebagai 
antibakteri Staphylococcus aureus. Proses pembuatan deodorant stik dari 
ekstrak rimpang jahe merah memiliki dua tahap, yaitu dengan pembuatan 
ekstrak rimpang jahe merah dengan metode maserasi dan mencampurkan 
ekstrak rimpang jahe merah dengan natrium stearat dan propilen glikol 
hingga berbentuk padat. 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui komposisi formula ekstrak daun botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L) yand dibuat dalam bentuk sediaan stik dengan 
karakteristik yang baik. 
2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L) dalam sediaan deodoran stik terhadap 
efektivitas bakteri Staphylococcus epidermidis. 
3. Untuk mengetahui tinjauan syariat islam terhadap upaya untuk 
menghambat bau badan. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah dapat menjadi 
alternatif produk farmasi yang berasal dari alam dan memperoleh sediaan 
deodoran yang mengandung ekstrak daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L) 
yang memiliki karakteristik yang baik sehingga dapat menjadi antibakteri yang 
baik terhadap bau badan dan aman untuk digunakan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Uraian Tanaman 
Chromolaena odorata ( L. ) adalah tanaman semak, dan merupakan gulma 
perkebunan tanaman dan padang rumput di Asia Selatan dan Afrika Barat. 
Tanaman ini adalah gulma dari 13 tanaman di 23 negara (Phan, 2004: 813).Gulma 
ini tiba-tiba mendapat perhatian lagi setelah peneliti padang rumput Australia 
mencemaskan gulma ini akan masuk ke Australia dari padang rumput di NTT 
(Departemen of Natural Resources et.al., 2006). Kerugian yang dapat ditimbulkan 
oleh tanaman ini terhadap subsektor peternakan ternyata sangat tinggi. Australia 
yang merupakan negara peternakan telah mengeluarkan banyak dana selama tujuh 
tahun untuk mencegah dan mengendalikan gulma ini. Tanaman ini menjadi racun 
bagi ternak karena daun dan tunas mudanya memiliki kadar nitrat yang sangat 
tinggi (5 sampai 6 kali di atas kadar toksik), sehingga dapat mematikan ternak 
yang makan tanaman ini (Akinmoladun, 2007: 191).  
1. Klasifikasi Sampel  
Regnum : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Class  : Magnoliopsida 
Ordo  : Asterales 
Famili  : Asteraceae 
Genus  : Chromolaena 
Spesies : Chromolaena odorata L (The Plants database, 2000 
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2. Nama daerah 
Chromolaena odorata L dikenal di Indonesia dan negara lain dengan nama 
yang berbeda.Spesies ini dikenal dengan beberapa nama, seperti Botto’-Botto’ 
(Makassar), Laruna (Pangkep), dan Gondrong-Gondrong (Takalar). Beberapa 
daerah lain misalnya, memiliki nama tersendiri, Kopasanda (Maros) , Ki Rinyuh 
(Sunda), Tekelan (Jawa),  dan Siam Weed atau Jack in the Bush di Inggris 
(Prawiradiputra, 2006: 46). 
3. Morfologi 
Botto’-botto’ termasuk keluarga Asteraceae atau Compositae. Daunnya 
oval, bagian bawah lebar, makin ke ujung makin runcing. Panjang daun 6–10 cm 
dan lebar 3–6 cm. Tepi daun bergerigi, menghadap ke pangkal. Letak daun 
berhadap-hadapan. Karangan bunga terletak di ujung cabang. Setiap karangan 
terdiri atas 20 – 35 bunga. Warna bunga putih. 
Botto’-botto’ berbunga pada musim kemarau, perbungaannya serentak 
selama 3–4 minggu. Pada saat biji masak, tumbuhan mengering. Pada saat itu biji 
pecah dan terbang terbawa angin. Kira-kira satu bulan setelah awal penghujan, 
potongan batang, cabang dan pangkal batang bertunas kembali. Biji-biji yang 
jatuh ke tanah mulai berkecambah sehingga dalam waktu dua bulan kecambah dan 
tunas-tunas telah mendominasi area.  
Tanaman ini membentuk semak, tinggi tumbuhan dewasa .berkisar 3-7 
meter tingginya ketika tumbuh di tempat terbuka. Batang muda berwarna hijau 
dan agak lunak yang kelak akan berubah menjadi coklat dan keras (berkayu) 
apabila sudah tua. Letak cabang biasanya berhadap-hadapan (oposit) dan 
jumlahnya sangat banyak. Percabangannya yang rapat menyebabkan 
berkurangnya cahaya matahari ke bagian bawah, sehingga menghambat 
pertumbuhan spesies lain, termasuk rumput yang tumbuh di bawahnya. Dengan 
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demikian gulma ini dapat tumbuh sangat cepat dan mampu mendominasi area 
dengan cepat pula. Kemampuannya mendominasi area dengan cepat ini juga 
disebabkan oleh produksi bijinya yang sangat banyak (Phan, 2004: 813). 
Tumbuhan ini sangat cepat tumbuh dan berkembang biak. Karena cepat 
perkembangbiakan dan pertumbuhannya, gulma ini cepat membentuk komunitas 
sehingga dapat menghalangi tumbuhnya tumbuhan lain. Botto-Botto dapat 
tumbuh pada ketinggian 1000–2800 m dpl, tetapi di Indonesia banyak ditemukan 
di dataran rendah (0–500 m dpl) seperti di kebun karet dan kelapa serta di padang 
penggembalaan (Prawidiputra, 2006: 47). 
4. Penyebaran  
Tanaman Botto'-Botto' merupakan tanaman asli Meksiko, Hindia Barat, 
Amerika Tengah dan Amerika Selatan tropis, dan kini telah tersebar di daerah-
daerah tropis dan subtropis. Gulma ini dapat tumbuh baik pada berbagai jenis 
tanah dan akan tumbuh lebih baik lagi apabila mendapat cahaya matahari yang 
cukup. Kondisi yang ideal bagi gulma ini adalah wilayah dengan curah hujan > 
1000 mm/tahun. Dengan demikian, gulma ini tumbuh dengan baik di 
tempattempat yang terbuka seperti padang rumput, tanah terlantar dan 
pinggirpinggir jalan yang tidak terawat. Menurut FAO (2006) gulma ini tidak 
tahan naungan sehingga tidak ditemukan di hutan-hutan yang tertutup, namun 
walaupun demikian di Indonesia dan di berbagai negara lain di Asia, 
Botto'Botto'banyak ditemukan di perkebunan-perkebunan seperti karet, kelapa 
sawit, kelapa, jambu mente dan sebagainya (Muniappan dan Marutani, 1988 
dalam Wilson Dan Widayanto (2004) memperkirakan bahwa 
Botto'Botto'menyebar di kepulauan Indonesia sejak Perang Dunia II. Dengan 
penyebaran itu kini Botto'-Botto'dapat dijumpai di semua pulau-pulau besar di 
Indonesia. Di lain pihak Sipayung et.al. (1991) memperkirakan Botto'-Botto'telah 
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ada di Indonesia sebelum tahun 1912. Namun demikian, laporan pertama yang 
menyangkut kerugiannya terhadap ternak baru dilaporkan pada tahun 1971 
(Soerohaldoko, 1971), yaitu mengenai keberadaan Chromolaena odorata di cagar 
alam Pananjung, Jawa Barat, yang merugikan banteng di suaka alam tersebut 
karena rumput pakannya berkurang akibat invasi gulma berkayu ini. Botto'-Botto' 
tidak hanya ditemukan di Pulau Jawa, tetapi juga ditemukan di seluruh Indonesia 
seperti di Sumatera (Sipayung, et.al., 1991), Di Kalimantan (De Chenon, et.al., 
2003), di Lombok, Sumbawa, Flores, Timor (Wilson Dan Widayanto, 2004; De 
Chenon et.al., 2003; Mcfayden, 2004), Sulawesi dan Irian Jaya (Sipayung et.al , 
1991;Wilson Danwidayanto, 2004). Di Afrika, gulma padang rumput ini 
digolongkan pada gulma yang paling berbahaya selain dari alangalang (Imperata 
cylindrica), puteri malu (Mimosa sp.), sadagori (Sida acuta), Commelina sp., 
Hyptis sp. dan saliara (Lantana camara) karena mengganggu padang rumput 
dengan mengurangi produktivitas dan mengurangi diversitas jenis-jenis rumput. 
Gulma berkayu ini tidak hanya tumbuh di daratan Afrika, tetapi juga di pulau-
pulau sekitarnya seperti Pulau Madagaskar dan Mascarene. Tidak hanya di Asia 
dan Afrika, gulma ini juga ternyata sudah masuk ke Australia. Laporan Pheloung 
2003) menunjukkan bahwa pada tahun 1994 Botto'-Botto'telah berada di 
Queensland, bahkan kini digolongkan pada gulma kelas 1, yaitu gulma yang 
mendapat prioritas untuk dikendalikan (Department Of Natural Resources, Mines 
And Water, 2006). Karantina Australia pada tahun 2003 telah menganggarkan 
dana sebanyak 200 juta AUD untuk mengendalikan berbagai hama dan gulma. 
Untuk C. odorata saja selama tujuh tahun sejak 1994 telah dihabiskan dana 
sebanyak 1,1 juta AUD (Prawiradiputra,2007:46). 
 
 
 
 
 
12 
 
5. Kandungan Kimia 
Skrining fitokimia pada sampel daun botto’-botto’ yang dilakukan oleh  
Harbone (1973) dan Sofowora (1980). Mereka menyaring beberapa senyawa 
kimia kelompok pada sampel, berupa alkaloid, glikosida sianogen, flavonoid 
(auron, kalcon, flavon, dan flavonol), fitat, saponin, dan tanin. Determinasi 
kuantitatif pada senyawa fitat, saponin, dan tanin dipublikasi dengan metode 
relevan oleh Asosiasi Kimia Analisis Resmi tahun 2006. 
Spackman (1985) menemukan asam amino dari botto’-botto’, dengan 
melakukan serangkaian metode yaitu dengan mengeringkan daun botto’-botto’ 
hingga bobotnya konstan, dibebas-lemakkan, dihidrolisis, lalu dievaporasi hingga 
diproses lebih lanjutkan dalam Aplikator Teknisi Multi-sampel dari Analitik 
Asam Amino (Ngozi, 2009: 521). 
Kandungan nitratnya yang tinggi (lima hingga enam kali di atas kadar 
toksik) dapat menyebabkan aborsi bahkan kematian ternak serta dapat meracuni 
daun dan tunas muda tanaman kebun (Akinmoladun, 2007:191). 
Hasil kromatografi lapis tipis ysng dilihat pada  lampu UV 254 nm dan 
UV 366 nm menunjukkan bahwa fraksi n-heksan mengandung senyawa terpenoid, 
triterpenoid, flavonoid, dan fenol. Sedangkan pada fraksi ekstrak etanol 70% 
mengandung senyawa fenol, flavonoid, steroid, dan terpenoid. Senyawa 
tersebutlah yang memiliki aktivitas antimikroba terhadap beberapa bakteri 
patogen (Sadsyam Sriyanti, 2014: 64). 
Golongan triterpenoid/steroid merupakan senyawa yang larut dalam 
pelarut non polar seperti n-heksan, sedangkan golongan alkaloid termasuk 
senyawa semi polar yang dapat larut dalam pelarut semi polar. Sedangkan 
senyawa flavonoid dan tanin dapat larut dalam pelarut polar seperti metanol, 
etanol, etilasestat, atau pelarut polar lainnya (Harbone, 1987). 
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Flavonoid umumnya lebih mudah larut dalam air atau pelarut polar 
dikarenakan memiliki ikatan dengan gugus gula. Flavonoid terutama berupa 
senyawa yang larut dalam air dan senyawa aktifnya dapat diekstraksi dengan 
etanol 70% (Harbone, 1987). 
Senyawa flavonoid merupakan golongan senyawa polifenol yang bersifat 
sebagai antimikroba. Golongan fenolik ini diduga menjadi salah satu komponen 
yang bertanggung jawab menghambat pertumbuhan mikroba uji. Meskipun 
komponen senyawa fenol sendiri masih tergolong luas, sehingga belum dapat 
dipastikan senyawa spesifik apa yang memiliki aktivitas antimikroba. Cara kerja 
senywa fenol dalam membunuh mikroorganisme yaitu dengan mendenaturasi 
protein sel, senyawa flavonoid diduga memiliki mekanisme kerjanya 
mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel tanpa dapat 
diperbaiki lagi (Pelczar, 2008: 260). 
Pada tumbuhan, flavonoid sebagai antimikroba dapat membentuk 
kompleks dengan protein ekstraseluler dinding sel. Selain itu flavonoid yang 
bersifat lipofilik dapat merusak membran mikroba. Terpena atau terpenoid 
memiliki aktivitas sebagai antimikroba. Mekanismenya tidak sepenuhnya 
diketahui, akan tetapi diduga senyawa ini bekerja pada pengrusakan membran 
oleh senyawa lipofilik (Cowan, 1999: 564-582). 
Steroid adalah senyawa organik lemak sterol tidak terhidrolisis yang dapat 
dihasilkan dari reaksi penurunan dari terpena atau skulena. Mekanisme ekrja 
antibakteri senyawa steroid yaitu dengan cara merusak membran sel bakteri. 
Aktivitas antimikroba senyawa fenolik adalah dengan merusak lipid pada 
membran plasma mikroorganisme sehingga menyebabkan isi sel keluar (Pratiwi, 
2008). 
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6. Kegunaan 
Dilaporkan oleh Ngozi (2009) bahwa dalam pengobatan tradisional, 
botto’-botto’ digunakan sebagai bahan alam yang berkhasiat antispasmodik, 
antiprotozoa, antibakteria, antifungi, antihipertensi, antiinflamasi, astringen, 
antitripanosoma, diuretik dan bahan hepatotropik.  
Senada dengan laporan Ngozi, Vital (2009) juga turut menyebutkan 
khasiat terapeutik dari botto’-botto’ seperti antidiare, antispasmodik, astringen, 
antihipertensi, antiinflamasi, dan diuretik. Penggunaan daunnya yang dibuat 
dalam dekokta dimanfaatkan sebagai obat batuk atau bila dicampurkan rumput 
lemon dan daun jambu biji berkhasiat mengobati penyakit malaria. 
B. Ekstraksi 
Ekstraksi adalah penyarian zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari bagian 
tanaman obat, hewan dan beberapa jenis ikan termasuk biota laut. Zat-zat aktif 
tersebut terdapat di dalam sel, namun sel tanaman dan hewan berbeda demikan 
pula ketebalannya, sehingga diperlukan metode ekstraksi dan pelarut tertentu 
dalam mengekstraksinya.  
Umumnya zat aktif yang terkandung dalam tanaman maupun hewan lebih 
larut dalam pelarut organik. Proses ekstraksinya zat aktif dalam tanaman adalah 
pelarut organik akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang 
mengandung zat aktif, zat aktif akan terlarut sehingga terjadi perbedaan 
konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dan pelarut organik di luar sel. 
Maka larutan terpekat akan berdifusi keluar sel, dan proses ini berulang terus 
sampai terjadi keseimbangan antara konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel.  
Proses terektraksinya zat  aktif dalam tanaman adalah pelarut organik akan 
menembus dinding sel dan masuk kedalam rongga sel yang mengandung zat aktif, 
zat aktif akan terlarut sehingga terjadi perbedaan konsentrasi antara larutan zat 
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akif di dalam sel dan pelarut organik di luar sel. Maka larutan terpekat akan 
berdifusi keluar sel, dan proses ini berulang terus samapai terjadi keseimbangan 
antara konsentrasi dalam sel dan di luar sel (Alam. G. Rahim A, 2008 : 1) 
Pada proses ekstraksi dapat dibedakan menjadi 2 fase yaitu : 
1. Fase pembilasan 
Pada saat cairan ekstraksi kontak dengan material simplisia maka sel-sel 
yang rusak atau tidak utuh lagi akibat operasi penghalusan langsung bersentuhan 
dengan bahan pelarut. Dengan demikian komponen sel yang terdapat di dalamnya 
lebih mudah diambil atau dibilas. Oleh karena itu, dalam fase pertama ekstraksi 
ini, sebagian bahan aktif telah berpindah kedalam bahan pelarut. Semakin halus 
serbuk simplisia, akan semakin optimal proses pembilasannya. 
2. Fase ekstraksi 
Proses selanjutnya adalah proses yang lebih kompleks,karena bahan 
pelarut untuk melarutkan komponen dalam sel yang tidak terluka harus mampu 
mendesak masuk lebih dulu kedalamnya. Membran sel yang mengering, 
mengkerut di dalam simplisia mula-mula harus diubah kondisinya sehingga 
memungkinkan bahan pelarut masuk kebagian dalam sel. Hal itu terjadi melalui 
pembengkakan, dimana membran mengalami pembesaran volume akibat 
masuknya sejumlah molekul bahan pelarut. Dengan mengalirnya bahan pelarut 
kedalam ruang sel, protoplasma akan membengkak dan bahan kandungan sel akan 
terlarut sesuai dengan tingkat kelarutannya. Bahan kandungan sel akan terus 
masuk ke dalam cairan disebelah luar sampai difusi melintasi membran mencapai 
keseimbangannya yakni pada saat konsentrasi antara larutan di sebelah dalam dan 
sebelah luar sel sama besar (Voigt 1995,  562-564). 
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Tujuan ekstraksi secara umum terdapat empat situasi : 
a. Secara kimia telah diketahui identitasnya untuk diektraksi dari organisme. 
Dalam kasus ini, prosedur yang telah dipublikasikan dapat diikuti dan dibuat 
modifikasi yang sesuai untuk mengembangkan proses atau menyesuaikannya 
dengan kebutuhan pemakai. 
b. Bahan diperiksa untuk menemukan kelompok senyawa kimia tertentu, 
misalnya: alkaloid, flavanoid, atau saponin meskipun struktur kimia walaupun 
dari senyawa ini, metode umum yang digunakan untuk senyawa kimia yang 
diminati dapat diperoleh dari pustaka. 
c. Organisme (tanaman atau hewan) digunakan dalam pengobatan tradisional dan 
biasanya dibuat dengan bebrbagai cara misalnya Tradisional Chinese Medicine 
(TCM) sering kali membutuhkan herba yang didihkan dalam air dan dekok 
dalam air untuk diberikan sebagai obat. Proses ini harus ditiru sedekat mungkin 
jika ekstrak akan melalui kajian ilmiah biologi atau kimia lebih lanjut, 
khususnya jika tujuannya untuk memvalidasi penggunaan tradisional. 
d. Sifat senyawa yang akan diisolasi belum ditentukan sebelumnya dengan cara 
apapun. Situasi ini (umumnya dalam program skrining) dapat timbul jika 
tujuannya adalah menguji organisme, baik yang dipilih secara acak atau 
berdasarkanpada penggunaan tradisional untuk mengetahui adanya senyawa 
dengan aktivitas biologi tertentu (Alam. G. Rhim. A, 2008 : 11-12). 
Proses ekstraksi dapat dilakukan secara panas dan secara kering. Ekstraksi 
secara panas yaitu dengan metode refluks dan destilasi uap air, sedangkan 
ekstraksi dingin yaitu dengan maserasi, perkolasi dan soxhletasi (Sudjadi,1988: 
60). 
Pada dasarnya metode ekstraksi ada beberapa macam di antaranya yaitu 
maserasi (perendaman), perkolasi, digesti, infusi, dan dekoksifikasi. Ekstraksi 
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dilakukan dengan pelarut organik dengan kepolaran yang semakin meningkat 
secara berurutan. Pelarut yang digunakan harus memenuhi syarat tertentu yaitu 
tidak toksik, tidak meninggalkan residu, harga murah, tidak korosif, aman, dan 
tidak mudah meledak (Wientarsih & Prasetyo, 2006). 
Maserasi 
Metode maserasi merupakan penyarian sederhana yang dilakukan dengan 
cara merendam sejumlah serbuk simplisia dalam larutan penyari yang sesuai 
selama beberapa hari dalam temperatur kamar dan terlindung cahaya. Maserasi 
digunakan untuk menyari simplisia dengan komponen kimia yang mudah larut 
dalam cairan penyari. 
Cairan penyari yang digunakan dapat berupa air, etanol, air-etanol atau 
pelarut lain. Bila cairan penyari yang digunakan air maka untuk mencegah 
timbulnya kapang, dapat ditambahkan bahan pengawet, yang diberikan pada awal 
penyarian. 
Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adalah cara pengerjaan dan 
peralatan yang digunakan sederhana dan mudah diusahakan. Kerugian cara 
maserasi adalah pengerjaannya lama dan penyariannya kurang sempurna. 
Pada penyarian dengan cara maserasi, perlu dilakukan pengadukan. 
Pengadukan diperlukan untuk meratakan konsentrasi larutan diluar butir serbuk 
simplisia, sehiingga denga pengadukan tersebut tetap terjaga adanya derajat 
perbedaan konsentrasi yang sekecil-kecilnya antara larutan di dalam sel dengan 
larutan di luar sel. Hasil penyarian dengan cara maserasi perlu dibiarkan selama 
waktu tertentu. Waktu tersebut diperlukan untuk mengendapkan zat-zat yang tidak 
diperlukan tetapi ikut terlarut dalam cairan penyari seperti malam dan lain-lain. 
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C. Anti Mikroba 
Antimikroba adalah bahan-bahan yang digunakan untuk memberantas 
infeksi mikroba pada manusia. Obat-obatan yang digunakan untuk membasmi 
mikroorganisme yang menyebabkan infeksi pada manusia, hewan ataupun 
tumbuhan harus bersifat toksisitas selektif artinya obat atau zat tersebut harus 
sangat toksis terhadap mikroorganisme penyebab penyakit tetapi relatif 
tidaktoksis terhadap jasad inang atau hospes (Djide, 2008). 
Antimikroba dapat bersifat: (Djide, 2008) 
1. Bakteriostatika, yaitu zat ataua bahan yang dapat menghambat atau 
menghentikan pertumbuhan mikroorganisme (bakteri) 
2. Bakteriosida, yaitu zat atau bahan yang dapat membunuh mikroorganisme 
(bakteri). 
Antibakteri berdasarkan spektrum atau kisaran kerja antimikroba dapat 
dibedakan menjadi: 
1. Spektrum luas yaitu antimikroba yang dapat menghambat atau membunuh 
bakteri gram negatif maupun gram positif (benzyl penisilin dan 
streptomisin). 
2. Spektrum sempit yaitu antimikroba yang hanya mampu menghambat satu 
golongan bakteri saja, contohnya hanya mampu membunuh atau 
menghambat bakteri gram negatif atau gram positif saja (tetrasiklin dan 
kloramfenikol) (Ganiswara, 2007). 
Mekanisme penghambatan antibakteri dapat dikelompokkan menjadi lima, 
yaitu menghambat sintesis dinding sel mikrobia, merusak keutuhan dinding sel 
mikrobia, menghambat sintesis protein sel mikrobia, menghambat sintesis asam 
nukleat, dan merusak asam nukleat sel mikroba (Sulistyo, 1971). 
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Menurut  Djide (2008) mekanisme kerja dari suatu antiseptika dan 
desinfektansia sangat beragam yang dapat dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu : 
a. Penginaktifan enzim tertentu 
Penginaktifan enzim tertentu adalah mekanisme umum dari senyawa 
antiseptika dan desinfektansia seperti turunan aldehid, amida, karbanilida, etilen-
oksida, halogen, senyawa-senyawa merkuri dan senyawa amonium quaertener. 
Aldehid dan etilen oksida bekerja dengan mengalkilasi secara langsung gugus 
nukleofil seperti gugus gugus amino, karboksil, fenol, dan thyol dari protein sel 
bakteri. Rekasi alkilasi tersebut menyebabkan pemblokan sisi aktif dan perubahan 
komformasi enzim sehingga terjadi hambatan pertumbuhna sel bakteri. 
b. Denaturasi protein  
Turunan alkohol, halogen dan halogenator, merkuri, peroksida, turunan 
fenol, dan senyawa ammonium quartener bekerja sebagai antiseptika dan 
desinfektan dengan cara denaturasi dan konjungsi kodein sel bakteri itu turunan 
fenol, senyawa ini berinteraksi dengan sel bakteri melalui proses absorbsi yang 
melibatkan ikatan hidrogen. Pada kadar rendah terbentuk kompleks protein fenol 
dengan ikatan yang lemah dan segera mengalami penguraian, diikuti penetrasi 
fenol kedalam sel dan menyebabkan presifitasi serta denaturasi protein. Pada 
kadar tinggi fenol menyebabkan koagulasi protein sel dan membran sitoplasma 
mengalami lisis. 
c. Mengubah permeabilitas membran sitoplasma bakteri 
Cara ini adalah model kerja dari turunan amin dan guanidin, turunan fenol 
dan senyawa amonium kuartener. Dengan mengubah permeabilitas membran 
sitoplasma bakteri, senyawa-senyawa tersebut dapat mengakibatkan bocornya 
konstituen sel yan esensial, sehingga bakteri mengalamo kematian. Contohnya 
klorheksidin. 
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d. Interkalasi DNA 
Beberapa zat warna seperti turunan trifenilmetan dan turunan akridin, 
bekerja sebagai antibakteri dengan mengikat  secara kuat asam nukleat, 
menghambat sintesisi DNA dan menyebabkan perubahan kerangka mutasi pada 
sintesis protein. 
Uraian Bakteri Uji (Staphylococcus epidermidis) 
a. Klasifikasi (Garrity, 2004: 24-187) 
Domain  : Bacteria 
Filum  : Firmicutes  
Kelas  : Bacilli 
Bangsa  : Bacillales  
Suku  : Staphylococcaceae 
Marga  : Staphylococcus 
Jenis   : Staphylococcus epidermis  
b. Sifat dan morfologi 
Staphylococcus epidermis adalah bakteri Gram positif. Sel-sel berbentuk 
bola, berdiameter 0,5 - 1,5 µm, terdapat dalam tunggal dan berpasangan dan 
secara khas membelah diri pada lebih dari satu bidang sehingga membentuk 
gerombolan yang tak teratur. Anaerob fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih 
banyak dalam keadaan aerobik. Suhu optimum 35 - 40°C. Terutama berosiasi 
dengan kulit, dan selaput lendir hewan berdarah panas (Pelczar. Michael J. and 
Chan. E.C.S 2008 ). 
Koloninya berwarna putih atau kuning dan bersifat anaerob fakultatif. 
Kuman ini tidak mempunyai protein A pada dinding selnya. Bersifat koagulasa 
negatif meragi glukosa, dalam keadaan anaerob tidak meragi manitol (Pelczar. 
Michael J. and Chan. E.C.S 2008 ). 
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D. Uji Aktivitas Mikroba (Pertiwi, 2008) 
a. Metode difusi 
1. Metode disc diffusion 
Untuk menentukan aktivitas antimikroba. Piringan yang berisi agen 
antimikroba diletakkan pada media agar yang telah ditanami mikroorganisme 
yang akan berdifusi pada media agar tersebut. Area jernih mengindikasikan 
adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh agen antimikroba pada 
permukaan media agar. 
2. E-test 
Digunakan untuk mengestimasi MIC (minimum inhibitory concentration) 
atau KHM (kadar hambat minimum), yaitu kinsentrasi minimal suatu agen 
antimikroba untuk dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme. 
3. Ditch-plate technique 
Pada metode ini sampel uji berupa agen antimikroba yang diletakkan pada 
parit yang dibuat dengan cara memotong media Agar dalam cawan Petri pada 
bagian tengah secara membujur dan mikroba uji digoreskan kearah parit yang 
berisi agen antimikroba.  
4. Cup-plate technique 
Dimana dibuat sumur pada media Agar yang telah ditanami dengan 
mikroorganisme dan pada sumur tersebut diberi agen antimikroba yang akan diuji.  
Metode lubang/sumuran yaitu membuat lubang pada agar padat yang telah 
diinokulasi dengan bakteri. Jumlah dan letak lubang disesuaikan dengan tujuan 
penelitian, kemudian lubang diinjeksikan dengan ekstrak yang akan diuji. Setelah 
dilakukan inkubasi, pertumbuhan bakteri diamati untuk melihat ada tidaknya 
daerah hambatan di sekeliling lubang (Kusmayati dan Agustini, 2007). 
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5. Gradient-plate technique 
Pada metode ini konsentrasi agen antimikroba pada media Agar secara 
teorotis bervariasi dari 0 hingga maksimal. Media Agar dicairkan dan laritan uji 
ditambahkan. Campuran medium dituang ke dalam cawan Petri dan diletakkan 
dalam posisi miring. Nutrisi kedua selanjutnya dituang diatasnya.  
Plate diinkubasi selama 24 jam untuk memungkinkan agen antimikroba 
berdifusi dan permukaan media mongering. Mikroba uji digoreskan pada arah 
mulai dari konsentrasi tinggi  ke rendah. Hasil diperhitungkan sebagai panjang 
total pertumbuhan mikroorganisme maksimum yang mungkin dibandingkan 
dengan panjang pertumbuhan hasil goresan. Yang perlu diperhatikan adalah hasil 
perbandingan yang didapat dari lingkungan padat dan cair, faktor difusi agen 
antimikroba dapat mempengaruhi  
b. Metode dilusi  
1. Metode dilusi cair 
Metode ini mengukur MIC (minimum inhibitory concentration atau kadar 
hambat minimum, KHM) dan MBC (minimum bactericidal concentration atau 
kadar bunuh minimum, KBM). Cara yang dilakukan adalah dengan membuat seri 
pengenceran agen antimikroba pada medium cair yang ditambahkan dengan 
mikroba uji. Larutan uji agen antimikroba pada kadar terkecil yang terlihat jernih 
tanpa adanya pertumbuhan mikroba uji ditetapkan sebagai KHM. Larutan yang 
ditetapkan sebagai KHM tersebut selanjutnya dikultur ulang pada media cair 
tanpa penambahan mikroba uji ataupun agen antimikroba, dan inkubasi selama 
18-24 jam. Media cair yang tetap terlihat jernih setelah inkubasi ditetapkan 
sebagai KBM. 
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2. Metode dilusi padat 
Metode ini serupa dengan metode dilusi cair namun menggunakan media 
padat (solid). Keuntungan metode ini adalah satu konsentrasi agen antimikroba 
yang diuji dapat digunakan untuk menguji beberapa mikroba uji.  
E. Uraian Tentang Kulit 
1. Gambaran Umum Kulit 
Kulit adalah organ tubuh yang terletak paling luar dan membatasinya dari 
lingkaran hidup manusia. Luas kulit orang dewasasekitar 1,5 m2dengan berat kira-
kira 15% tubuh orang dewasa. Kulit merupakan organ yang essensisal dan vital 
serta merupakan cermin kesehatan dan kehidupan. Kulit juga sangat kompleks, 
elastis dan sensitif, serta bervariasi pada keadaan, iklim, umur, jenis kelamin, ras 
dan lokasi tubuh (Anwar Effionora, 2012: 190). 
Kulit merupakan organ besar yang berlapis-lapis, dimana beratnya kira-
kira delapan pon, tidak termasuk lemak. Kulit menutupi permukaan lebih dari 
20.000 cm2 dan mempunyai berbagai macam fungsi dan kegunaan. Kulit berfungsi 
sebagai pembatas terhadap serangan fisika dan kimia. Kulit juga berfungsi sebagai 
thermostat dalam mempertahankan suhu tubuh, melindungi tubuh dari serangan 
mikroorganisme, sinar ultraviolet, dan berperan pula dalam mengatur tekanan 
darah (Lachman, 1994: 1092-1093). 
2. Anatomi Kulit 
Secara histologis kulit tersusun atas 3 lapisan utama yaitu: (a) lapisan 
dermis atau kutikel, (b) lapisan dermis, (c) lapis subkutis (hypodermis). Tidak ada 
garis tegas yang memisahkan antara dermis dan subkutis. Subkutis ditandai 
dengan adanya jaringan ikat longgar dan sel-sel yang membentuk jaringan lemak. 
Lapis epidermis dan dermis dibatasi oleh taut dermoepidermal (dermoepidermal 
junction) yang berbeda, irregular, dengan cones, ridges dan cord. 
 
 
 
24 
 
Struktur kulit dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu: (Anwar 
Effionora, 2012; 190-192). 
a. Epidermis 
Epidermis merupakan jaringan epitel berlapis pipih, dengan sel epitel yang 
mempunyai lapisan tertentu. Lapisan ini terdiri dari lima lapisan yaitu stratum 
germinativum, stratum spinosum, stratum granulosum, stratum lusidum dan 
stratum corneum. 
Epidermis merupakan lapisan terluar kulit yang mempunyai ketebalan 
50µm sampai 1,5 mm. terdiri dari 5-25 sel, merupakan penghalang terpenting dari 
hilangnya air, elektrolit dan nutrien tubuh serta masuknya senyawa asing dari luar. 
Struktur kimia dari sel-sel epidermis manusia terdiri dari protein 27%, 
lemak 2%, garam mineral 0,5%, air dan bahan-bahan larut air 70,5%. Protein 
terpenting adalah albumin, globulin, musin, elastin, kolagen dan keratin. Secara 
kasar 40% dari bahan-bahan yang larut air terdiri dari asam amino bebas. 
Epidermis terbagi menjadi 5 lapisan yaitu; 
1) Stratum Korneum 
Stratum korneum adalah lapisan paling luar dan terdiri dari beberapa 
lapisan sel. Selnya tipis, datar seperti sisik dan terus menerus dilepaskan namun 
selnya  kompak, rata dan bening serta tidak berinti dan protoplasmanya tidak 
berubah menjadi keratin, tidak mengalami metabolisme dan sebagian besar terdiri 
dari keratin (protein yang tidak laut air yang dihasilkan selama proses 
deferensiasi). Sel-sel ini diyakini terlibat dalam proses imun dengan pertama kali 
melepaskan immunoglobulin A dan kemudian interleukin-1, yang memicu 
pengaktifan sel-sel T.  
Pada permukaannya terdapat lapisan tipis yang disebut dengan mantel 
asam yang fungsinya sebagai penyangga (menetralisir bahan kimia yang terlalu 
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asam atau alkalis masuk ke kulit). Memiliki ketebalan 1% - 10% dari total lapisan 
kulit yakni sekitar 10-20 µm. Sangat kering, mengandung kurang lebih 15% air, 
tersusun tumpang tindih dan merupakan sel mati yang disebut korneosit, 
mengandung 65% keratin. Sel korneum melekat satu sama lain sehingga 
merupakan penghalang penting dari kulit terhadap masuknya benda asing. 
2) Stratum Lusidum 
Secara normal hanya ditemukan pada kulit yang tebal seperti telapak kaki 
dan tangan. Lapisan ini merupakan lapisan tipis dan jernih mengandung eleidin 
yang dibentuk dari keratohialin akhirnya diubah menjadi keratin. Bila serabut 
keratin telah berkembang sempurna maka sel-sel penghasilnya akan berubah 
menjadi bentuk pipih dan tipis, membrannya menebal serta permeabilitasnya 
berkurang kemudian inti dan organel lainnya mengalami desintegrasi dan 
akhirnya mati. Membran sel akhirnya tertutup oleh keratin.  
3) Stratum Granulosum 
Merupakan lapisan berbutir kasar keratohialin dimana terdapat bahan 
logam khusus Cu (tembaga yang menjadi katalisator pertandukan kulit), terdiri 
dari 2-3 lapisan sel gepeng dengan sitoplasma berbutir kasar yang terdapat inti sel 
diantaranya. Stratum Spinosum/ Lapisan Malphigi 
4) Stratum Germinativum / Lapisan Basal 
Merupakan lapisan dasar epidermis dan merupakan lapisan yang mampu 
mengalami reproduksi. Lapisan ini terdiri dari sel-sel berbentuk kubus atau 
volumnar yang tersusun vertikal pada perbatasan dermis dan epidermis, berbentuk 
seperti seperti pagar dan mengadakan mitosis, dan berfungsi reproduksi.  
b. Dermis 
Dermis merupakan jaringan ikat fibroelastis, dimana didalamnya 
didapatkan banyak pembuluh darah, pembuluh-pembuluh limfa, serat-serat saraf, 
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kelenjar keringat, dan kelenjar minyak, yang masing-masing mempunyai arti 
fungsional untuk kulit itu sendiri. Lapisan ini jauh lebih tebal daripada epidermis. 
Terbentuk oleh jaringan elastis dan vibrosa padat dengan elemen seluler, kelenjar, 
dan rambut sebagai edneksa kulit. 
c. Subkutis 
Lapisan ini merupakan kelanjuta dermis, terdiri atas jaringan ikat longgar 
berisi sel-sel lemak di dalamnya. Sel lemak merupakan sel bulat, besar, dengan 
inti terdesak ke pinggir karena sitoplasma lemak yang bertambah. Sel-sel ini 
membentuk kelompokyang dipisahkan satu dengan yang lainnya oleh trabekula 
dan vibrosa. Lapisan sel lemak disebut panikulus adiposa, berfungsi sebagai 
cadangan makanan. Dilapisan ini terdapat ujung-ujung saraf tepi, pembuluh darah, 
dan saluran getah bening. Tebal jaringan lemak tidak sama, bergantung pada 
lokasi, di abdomen 3 cm, sedangkan didaerah kelopak mata dan penis sangat tipis. 
Lemak ini juga berfungsi sebagai bantalan. 
3. Fisiologi Kulit 
 Faal kulit sangat kompleks dan berkaitan satu dengan yang lainnya 
didalam tubuh manusia, dengan berbagai fungsi antara lain : (Anwar Effionora, 
2012: 192-193). 
a. Fungsi proteksi 
Kulit melindungi bagian dalam tubuh manusia terhadap gangguan fisik 
maupun mekanik. Gangguan tersebut dapat ditanggulangi dengan adanya bantalan 
lemak subkutis, tebalnya lapisan kulit dan serabut penunjang yang berfungsi 
sebagai pelindung bagian luar tubuh. Gangguan sinar ultraviolet diatasi oleh sel 
melanin yang menyerap sebagian sinar tersebut. Gangguan kimia ditanggulangi 
dengan adanya lemak permukaan kulit yang berasal dari kelenjar palit kulit yang 
mempunyai pH 4,5-6,5. 
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b. Fungsi ekskresi 
Kelenjar-kelenjar pada kulit mengeluarkan zat-zat yang tidak berguna atau 
sisa metabolisme dalam tubuh. Sebum yang diproduksi kelenjar palit kulit 
melindungi kulit dan menahan penguapan yang berlebihan sehingga kulit tidak 
menjadi kering. 
4. Fungsi Kulit 
Sesuai dengan sifat sel penyusunnya serta adneksa yang berada 
disekitarnya, maka fungsi kulit menurut adalah:  
a. Fungsi proteksi  Menjaga bagian dalam tubuh terhadap gangguan fisik 
misalnya tekanan, gesekan, tarikan, gangguan kimiawi, misalnya zat-zat kimia 
terutama yang bersifat iritan, gangguan yang bersifat panas, misalnya radiasi, 
sengatan UV, gangguan infeksi luar terutama kuman maupun jamur. 
b. Fungsi absorbsi  Kulit yang sehat tidak mudah menyerap air, larutan dan 
benda padat, tetapi cairan yang mudah menguap lebih mudah diserap, 
begitupun yang larut lemak.  
c. Fungsi ekskresi  Kelenjar-kelenjar kulit mengeluarkan zat-zat yang tidak 
berguna lagi atau sisa metabolisme dalam tubuh berupa NaCl, urea, asam urat 
dan amonia.  
F. Kosmetik  
Berasal dari kata ”kosmein” (Yunani) yang berarti ”berhias”. Bahan yang 
dipakai dalam usaha untuk mempercantik diri ini, dahulu diramu dari  bahan-
bahan alami yang terdapat di alam sekitar. Sekarang kosmetik tidak hanya dari 
bahan alami tetapi juga dari bahan sintetis untuk maksud meningkatkan 
kecantikan (Wasitaatmadja, 1997).  
Menurut peraturan kepala BPOM Republik Indonesia No. 
HK.03.1.23.07.11.6662 Tahun 2011, kosmetika adalah bahan atau sediaan yang  
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dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, 
rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar), atau gigi dan membran 
mukosa mulut, terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah 
penampilan, dan atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara 
tubuh pada kondisi baik. 
Kosmetik Kebersihan Badan  
Kebersihan badan (personal hygene) adalah suatu tindakan untuk 
memelihara kebersihan dan kesehatan seseorang untuk kesejahteraan fisik dan 
psikis (Tarwoto dan Wartonah, 2006). Seseorang akan mempunyai kepercayaan 
diri yang lebih tinggi bila badannya berbau harum dan menyegarkan (Hasby, 
2001).  
Setiap hari badan dibersihkan dengan frekuensi tidak terbatas sesuai 
kebutuhan. Kosmetika pembersihan dan perawatan badan sehari-hari seperti; body 
shampoo/sabun, body lotion, body talk, serta deodoran antiperspiran (lotion, 
spray, stick, talk dan lain-lain) (Anonim, 2014). Membuat badan (kulit, rambut, 
dan gigi) bersih merupakan tujuan utama pemakaian kosmetik. Meskipun badan 
mengusahakan pembersihan dirinya sendiri, misalya dengan penggantian sel-sel 
lapisan tanduk dan penggantian rambut tua dengan rambut baru, itu belum cukup, 
terutama bagi manusia modern yang menuntut kebersihan yang lebih baik. Bahan 
pembersih yang paling umum digunakan adalah air. Pembersih dengan air atau  
bahan dasar air mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya 
adalah air dapat melunakkan lapisan tanduk sehingga mudah dibersihkan, tidak 
toksik, tidak menimbulkan efek samping, mudah didapat dan murah harganya.  
Tetapi dari sudut kosmetik modern, air memiliki kekurangan, tidak 
mempunyai daya pembasah yang kuat karena ditolak oleh keratin dan sebum yang 
sedikit menyerap air, tidak dapat membersihkan seluruh kotoran yang melekat 
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pada kulit, tidak membersihkan jasad renik pada permukaan kulit, bukan 
merupakan pembersih kulit yang baik dan sukar mencapai lekuk dan pori kulit 
dan kurang efektif mencegah bau badan (Wasitaatmadja, 1997; Tranggono dan 
Latifah, 2007). 
Kosmetik paling tua yang dikenal sebagai pembersih badan dan 
pengharum kulit adalah sabun. Sabun bukan pembersih yang ideal dan tidak dapat 
mencegah bau badan. Pertama, sabun tidak dapat mencegah terbentuknya keringat 
dan pertumbuhan flora normal kulit. Kedua, sabun cenderung mengendapkan ion 
K+ dan Mg2+ yang kadang terdapat di dalam air (disebut sebagai air berat) yang 
akan mengurangi daya pembersih sabun. Ketiga, sabun terdiri atas substansi 
alkalis kuat (NaOH dan KOH) dan asam lemak (asam lemak jenuh dan tidak 
jenuh), yang dapat mengiritasi kulit. Deodoran dalam sabun mulai dipergunakan 
sejak tahun 1950, namun oleh karena efek sampingnya, penggunaannya dibatasi. 
Sabun digunakan untuk membersihkan kotoran pada kulit baik berupa kotoran 
yang larut dalam air maupun kotoran yang larut dalam lemak 
(Wasitaatmadja,1997). 
Deodoran merupakan jawaban atas kebutuhan tersebut, karena dapat 
mencegah dan menghilangkan bau badan dengan cara menghambat dekomposisi 
atau penguraian keringat oleh bakteri (Young, 1972). Bau badan biasanya 
berhubungan erat dengan peningkatan keluarnya keringat (perspirasi) baik 
kelenjar keringat ekrin maupun apokrin, maka antiperspiran yang menekan 
perspirasi kulit, dibutuhkan untuk melengkapi kosmetik ini (Wasitaatmadja, 
1997). 
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G. Antiperspiran dan Deodoran 
Meningkatnya penggunaan antiperspiran dan deodoran disebabkan 
pergaulan modern dalam hal kebersihan badan, sehingga dirasa perlu untuk 
mengurangi atau menghilangkan bau badan, yang disebabkan perubahan kimia 
keringat oleh bakteri (Gros dan Keith, 2009).  Bentuk sediaan deodoran 
antiperspiran dapat berupa bedak, cairan atau losio, krim, stick, spray atau aerosol 
(Leon dan David, 1954). Dermatitis akibat deodoran antiperspiran biasanya 
disebabkan oleh senyawa-senyawa aluminium, antiseptik, dan zat pewangi. Iritasi 
ini dapat berkurang jika penggunaan dikurangi, iritasi terjadi karena pH yang 
rendah, kandungan klorida yang tinggi dan adanya pelarut alkohol dalam sediaan 
(Swaile, dkk., 2011). Reaksi yang terjadi biasanya dalam bentuk reaksi iritasi, 
bukan sensitisasi. Reaksi terjadi di ketiak dan bagian-bagian badan lainnya 
dimana deodoran dikenakan. Penghentian pemakaian biasanya meredakan reaksi 
dengan cepat (Tranggono dan Latifah, 2007). 
Perbedaan antara antiperspiran dan deodoran; antiperspiran 
diklasifikasikan sebagai kosmetik medisinal/obat karena mempengaruhi fisiologi 
tubuh yaitu fungsi kelenjar keringat ekrin dan apokrin dengan mengurangi laju 
pengeluaran keringat sedangkan deodoran membiarkan pengeluaran keringat, 
tetapi mengurangi bau badan dengan mencegah penguraian keringat oleh bakteri 
(efek antibakteri) dan menutupi bau dengan parfum. Penggunaan deodoran bukan 
hanya pada ketiak saja, tetapi bisa juga pada seluruh bagian tubuh. Deodoran tidak 
mengontrol termoregulasi, sehingga deodoran digolongkan sebagai sediaan 
kosmetik (Butler, 2000; Egbuobi, dkk., 2013).  
Deodoran 
Deodoran adalah sediaan kosmetika yang digunakan untuk menyerap 
keringat, menutupi bau badan dan mengurangi bau badan (Rahayu, dkk., 2009). 
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Deodoran dapat juga diaplikasikan pada ketiak, kaki, tangan dan seluruh tubuh 
biasanya dalam bentuk spray (Egbuobi, dkk., 2013). Bahan aktif yang digunakan 
dalam deodoran dapat berupa: (Wasitaatmadja, 1997, Butler, 2000).  
a. Pewangi (parfum); untuk menutupi bau badan yang tidak disukai. Dengan 
adanya pewangi maka deodoran dapat digolongkan dalam kosmetik pewangi 
(perfumery). 
b. Pembunuh mikroba yang dapat mengurangi jumlah mikroba pada tempat asal 
bau badan.  
1) Antiseptik: pembunuh kuman apatogen atau patogen, misalnya 
heksaklorofen, triklosan, triklokarbanilid, amonium kwartener, ion 
exchange resin.  
2) Antibiotik topikal: pembunuh segala kuman, misalnya neomisin, 
aureomisin. Pemakaian antibiotik tidak dianjurkan karena dapat 
menimbulkan resistensi dan sensitisasi.  
3) Antienzim yang berperan dalam proses pembentukan bau, misalnya asam 
malonat, metal chelating, klorofil. Dosis yang diperlukan terlalu tinggi 
sehingga dapat menimbulkan efek samping.  
c. Eliminasi bau (odor eliminator); yang dapat mengikat, menyerap, atau merusak 
struktur kimia bau menjadi struktur yang tidak bau, misalnya seng risinoleat, 
sitronelik senesiona, ion exchange resin. 
H.  Deodroran Stik 
Deodoran stik, berbentuk batang padat, mudah dioles dan merata pada 
kulit, bau sedap, stik transparan atau berwarna. Pembuatannya berbeda dengan 
pembuatan lipstik karena deodoran ini merupakan gel sabun. Pembuatannya mirip 
dengan pembuatan emulsi, yaitu suatu fase minyak (fatty acid) diadukkan dalam 
suatu fase larutan alkali dalam air/alkohol pada suhu sekitar 70 oC. Gel panas 
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yang terbentuk diisikan ke dalam cetakan pada suhu sekitar 60 - 65 oC dan 
dibiarkan memadat (Ditjen POM, 1985; Tranggono dan Latifah, 2007).  
Deodoran stik adalah kosmetika yang berbahan dasar; natrium stearat 
(asam sterat dan natrium hidroksida) dan sebagai pelarut menggunakan propilen 
glikol atau alkohol (Bulter, 2000). Untuk mencegah kristalisasi garam aluminium 
maka digunakan gliserin atau propilen glikol dan untuk alasan yang sama maka 
hanya sejumlah kecil alkohol yang ditambahkan pada formula (Poucher, 1978). 
I. Komposisi Sedian Deodoran Antiperspiran 
1. Basis stik 
Cera Alba ( Farmakope Indonesia IV hal 186, Excipient 6th edition hal 
558) Pemerian : berbentuk padatan putih kekuningan, sedikit tembus cahaya 
dalam keadaan lapis tipis, bau khas lemah dan bebas bau tengik. Kelarutan : Tidak 
larut dalam air, agak sukar larut dalam etanol dingin. Larut sempurna dalam 
kloroform dan eter juga minyak lemak. Konsentrasi : 1-20% Kegunaan : 
Stabilisator emulsi. OTT : Inkompatibel dengan zat pengoksidasi.Stabilitas : 
Stabil jika disimpan pada wadah tertutup dan terlindung dari cahaya. 
Natrium stearat adalah Campuran garam-garam natrium dari asam lemak 
yang berbeda terutama terdiri dari asam stearat (C18H35O2Na = 306,5) dan asam 
palmitat (C16H31O2Na = 278,4). Ini berisi 7,4-8,5% dari natrium, dihitung 
dengan mengacu substansi kering. Fraksi asam lemak mengandung tidak kurang 
dari 40% dari asam stearat dan jumlah asam stearat dan asam palmitat tidak 
kurang dari 90%.Pemerian : serbuk halus putih atau kekuningan, dengan sentuhan 
berminyak. Kelarutan: perlahan larut dalam air dingin dan dalam alkohol dingin, 
mudah larut dalam air panas dan dalam alkohol panas.  Konsentrasi : 7.4 to 8.5% ( 
Sweetmen 6th hal: 2139 ) 
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2. Penstabil  
Propilen glikol digunakan dalam kosmetika sebagai pelarut dalam jumlah 
15-50%. Propilen glikol berfungsi sebagai humektan yang akan menjaga 
kestabilan sediaan dengan cara mengabsorbsi lembab dari lingkungan dan 
mengurangi penguapan air dari sediaan. Selain menjaga kestabilan sediaan, secara 
tidak langsung humektan juga dapat mempertahankan kelembaban kulit sehingga 
kulit tidak kering (Martin et al., 1993; Barel et al., 2009). Propilenglikol juga 
dapat memberikan efek yang sinergis terhadap metil paraben dan propil paraben 
(Rowe, 2009). 
3. Parfum 
 Parfum sebaiknya dipilih yang sederhana, lembut, dan menyenangkan dan 
banyak disukai dan dapat menutupi bau badan yang mungkin kurang sedap untuk 
orang lain ( Balsam dan Sagarin, 1972). 
J. Tinjauan Islam Tentang Penelitian Tanaman Obat 
Islam senantiasa mengisyaratkan kepada manusia untuk mengembangkan 
dan memperluas ilmu pengetahuan. Hal inilah yang mendorong umat muslim 
untuk mengenal banyak ilmu salah satunya adalah ilmu pengobatan yang 
menggunakan bahan alam khususnya tumbuhan. Peradaban Islam dikenal sebagai 
perintis dalam bidang farmasi. Para ilmuwan Muslim di era kejayaan Islam sudah 
berhasil menguasai riset ilmiah mengenai komposisi, dosis, penggunaan, dan efek 
dari obat-obatan sederhana dan campuran.Selain menguasai bidang farmasi, 
masyarakat Muslim juga tercatat sebagai peradaban pertama yang memiliki 
apotek atau toko obat. 
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Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Al-Luqman/31: 10. 
 
                               
                                
      
Terjemahnya: 
“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala 
macam jenis binatang. dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik 
(Kementerian Agama RI, 2013: 411).  
 Firman-Nya: wa anzalna min as-sama’i ma’an/Kami turunkan air dari 
langit menggunakan bentuk persona pertama (Kami), sedang redaksi sebelumnya 
yang berbunyi: wa batstsa fiha min kulli dabbah/ dan Dia mengembangbiakkan di 
sana segala jenis binatang menggunakan persina ketiga (Dia). Pengalihan bentuk 
ini agaknya untuk menggarisbawahi pentingnya air sebagai sumber hidup 
manusia (Shihab, 2012: 287). 
 Kata Karim digunakan untuk menyifati segala sesuatu yang baik sesuai 
objeknya. Rizk yang karim adalah yang banyak, halal dan bermanfaat. Pasangan 
tumbuhan yang karim adalah yang tumbuh subur dan menghasilkan apa yang 
diharapkan dari penanamanya (Shihab, 2012: 288). 
 Ayat ini menerangkan beberapa tanda dan bukti kekuasaan Allah yang 
terdapat di alam ini salah satunya adalah Allah menurunkan hujan dari langit. 
Hujan itu berasal dari awan yang dihalau-Nya ke suatu tempat tertentu, kemudian 
berubah menjadi hujan yang membasahi permukaan bumi. Dengan air hujan itu, 
tumbuhlah segala macam tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam, dengan warna 
yang indah dan manfaat yang banyak (Departemen Agama RI, 2009: 543). 
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 Ayat di atas menunjukkan betapa besarnya kasih sayang Allah swt. kepada 
makhluknya dengan menciptakan dan menyediakan segala kebutuhan seluruh 
makhluk ciptaannya tanpa terkecuali, dimana Allah swt. telah menciptakan segala 
tumbuhan-tumbuhan yang tidak hanya sebagai bahan makanan tetapi juga 
memiliki manfaat yang lain. Sesungguhnya apa yang diciptakan oleh Allah swt. 
mempunyai hikmah yang amat besar bagi setiap makhluk yang melata diatas 
bumi, yang terbang di udara, yang hidup di air, manusia, tumbuhan, dan 
sebagainya semua itu menggambarkan kebesaran dan kekuasaan Allah swt. Untuk 
itu pentingnya ilmu pengetahuan dalam hal ini. Sehingga pengolahan dan 
pemanfaatan tumbuhan dapat dilakukan secara maksimal dan sesuai dengan 
tuntunan islam. 
Hal ini sesuai dengan hadist Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dari hadist Abu Zubair, dari Zabir bin Abdillah, dari Nabi 
Muhammad SAW. Beliau bersabda:                                         
                                                                       
 ًءَافِش هل َلَزَْنأ لاإ ًءَاد الله َلَزَْنأ ام  
Terjemahnya: 
Masing-masing penyakit pasti ada obatnya. Kalau obat sudah mengenai 
penyakit, pemyakit itu pasti akan sembuh dengan izin Allah Azza wa jalla 
[HR. Bukhari] 
 
 Dari hadist di atas dapat disimpulkan bahwa kehidupan manusia tidak 
terlepas dari penyakit. Penyakit yang dialami manusia terdiri dari penyakit rohani 
dan penyakit jasmani (Faiz, 1991: 324). Penyakit jasmani sering muncul karena 
dipengaruhi oleh faktor penyakit rohani seperti berlebih-lebihan dalam makanan 
atau malas mengkonsumsi zat-zat yang gizi seperti vitamin dan sebagainya (Faiz, 
1991: 324). 
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Resistennya senyawa obat terhadap sebuah penyakit dapat mempengaruhi 
seberapa cepat pasien itu dapat sembuh dari penyakitnya oleh karena itu penelitian 
ini dianggap penting untuk mengetahui apakah senyawa obat ini masih dapat 
digunakan sebagai terapi antibiotik atau tidak (Faiz, 1991: 324). 
Biasanya setelah berobat ada yang langsung sembuh dan ada pula yang 
membutuhkan waktu yang lama untuk sembuh. Ini berarti masalah kesembuhan 
suatu penyakit tergantung pada ridha dan izin Allah SWT (Faiz, 1991: 324). 
Melihat kekuasaan dan keagungan Allah bukanlah perkara yang sulit. Di 
alam raya ini tak terhitung banyaknya tanda-tanda yang menunjukkan hal itu. 
Semuanya dapat kita saksikan dengan mata dan indra kita dan dengan anggota-
anggota tubuh yang lain. Bahkan, pada diri kita sendiri pun luar biasa banyaknya 
tanda kekuasaan Allah jika kita mau memikirkannya (Faiz, 1991: 324). 
Hadis tersebut menjelaskan bahwa semua penyakit memiliki obat, dan obat 
yang diberikan sesuai dengan penyakitnya. Oleh karena itu manusia harus 
senantiasa berusaha dan mencari tahu, meneliti obat untuk memperoleh 
pengobatan yang sesuai. Namun, tidak lupa tidak lupa bahwa kesembuhan dari 
suatu penyakit hanya karena izin Allah swt. 
Konsep pengobatan Islam adalah menggunakan obat yang halal dan baik. 
Ada hal yang penting dari apa yang disampaikan Rasulullah saw. bahwa tidak 
mungkin obat-obat yang digunakan seseorang adalah sesuatu yang haram, karena 
pastinya ketika Allah menciptakan suatu penyakit, Allah juga menurunkan 
obatnya, namun karena Allah Maha Suci (Al-Quddus), tidaklah mungkin Allah 
akan menurunkan penawarnya dari benda yang haram. 
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Hal ini patut menjadi perhatian, karena perihal halal haram menjadi suatu 
hal yang sangat penting dalam Islam yang bisa membuat amalan seseorang tidak 
diterima oleh Allah swt.karena permasalahan obat yang diminum. Selain itu, suatu 
obat selain halal juga baik, antara lain tidak membawa mudharat yang akan 
mencacatkan tubuh atau berbau takhayul, bid’ah, dan khurafat. 
Dalam pengobatan Islam, dianjurkan untuk tidak melakukan pengobatan 
yang membawa kemudharatan dan menimbulkan masalah baru seperti merusak 
tubuh. Terlebih bila pengobatan tersebut bisa mengakibatkan pelakunya jatuh 
dalam jurang kekafiran. Oleh karena itu, dalam kitab Thibbun Nabawi diajurkan 
semampu mungkin umat manusia menjaga tubuh kesehatan secara jasadi dan 
rohani dengan tetap berpegang teguh pada tuntunan syariat Islam dan landasan 
normatif (Zaidul Akbar, 2011). 
Kesehatan merupakan salah satu hak bagi tubuh manusia, demikian sabda 
Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaii Wa Sallam. Karena kesehatan merupakan hak 
azasi manusia, sesuatu yang sesuai dengan fitrah manusia, maka Islam 
menegaskan perlunya istiqomah dalam memantapkan dirinya dengan menegakkan 
agama Islam. Satu-satunya jalan dengan melaksanakan perintah-Nya dan 
meninggalkan larangan-Nya. 
Allah swt. berfirman dalam QS. Yunus/10: 101. 
                               
        
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi 
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peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman" (Kementerian Agama RI, 
2013: 220). 
Allah tidak akan memaksa, engkau tidak perlu memaksa mereka agar 
beriman, tetapi katakanlah kepada mereka, “Perhatikanlah dengan mata kepala 
dan hati kamu masing-masing apa, yakni makhluk dan atau sistem kerja, yang 
ada di langit dan di bumi. Dalam ayat ini, banyak yang dapat diperhatikan, satu 
diantaranya saja, bila menggunakan akal yang dianugerahkan Allah swt. sudah 
cukup untuk mengantar manusia beriman dan menyadari bahwa Allah 
Mahakuasa, Dia Maha Esa dan Dia membimbing manusia antara lain melalui 
perantaraan para Nabi guna mengantar manusia ke jalan bahagia (Shihab, 2012: 
515). 
Dalam ayat ini Allah menjelaskan perintah-Nya kepada Rasul-Nya, agar 
dia menyeru kaumnya untuk memperhatikan dengan mata kepala dan akal mereka 
segala kejadian di langit dan di bumi. Mereka diperintahkan agar merenungkan 
keajaiban langit yang penuh dengan bintang-bintang, matahari, dan bulan, 
keindahan pergantian malam dan siang, air hujan yang turun ke bumi, 
menghidupkan bumi yang mati, dan menumbuhkan tanam-tanaman dan pohon-
pohonan dengan buah-buahan yang beraneka warna rasanya. Hewan-hewan 
dengan bentuk dan warna yang bermacam-macam hidup di bumi, memberi 
manfaat yang tidak sedikit bagi manusia. Demikian pula keadaan bumi itu sendiri 
yang terdiri dari gurun pasir, lembah yang luas, dataran yang subur, samudera 
yang penuh dengan ikan berbagai jenis, kesemuanya itu tanda keesaan dan 
kekuasaan Allah, bagi orang yang mau berpikir dan yakin kepada Penciptanya. 
Akan tetapi bagi mereka yang tidak percaya akan adanya pencipta alam ini, 
karena fitrah insaniahnya tidak berfungsi sebagaimana mestinya, maka kesemua 
tanda-tanda keesaan dan kekuasaan Allah dalam alam ini tidak bermanfaat 
baginya. 
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Demikian pula peringatan nabi-nabi kepada mereka tidak mempengaruhi 
jiwa mereka. Akal dan perasaan mereka tidak mampu mengambil pelajaran dari 
ayat Allah dan tidak membawa mereka pada keyakinan adanya Allah Yang Maha 
Esa. Mereka tidak memperoleh pelajaran dari sunnah Allah pada umat manusia di 
masa lampau. Sekiranya mereka memperoleh pelaran daripada ayat-ayat Allah itu 
dan dari sunnah Allah pada umat manusia, tentulah jiwa mereka bersih dan 
terpelihara dari kotoran dan najis yang mendorong mereka kepada kekafiran dan 
kesesatan (Departemen Agama RI, 2009: 369). 
Berdasarkan ayat-ayat di atas, dapat memberikan gambaran kepada ummat 
manusia bahwa kemajuan ummat terletak pada cara berpikirnya, dan berdasarkan 
ayat ini juga menjadi landasan bagi kita untuk meneliti, menemukan, dan 
mencetuskan gagasan baru untuk kemajuan Bangsa dan Agama seperti halnya 
dibidang farmasi, salah satunya, dengan menemukan alternatif-alternatif 
pengolahan limbah tumbuhan agar dapat dioptimalkan pemanfaatannya. 
 
40 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental.  
2. Lokasi penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasetika, Laboratorium 
Fitokimia, dan Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran 
& Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan yaitu eksperimentatif. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi:  
Tanaman Botto-Botto diperoleh di sekitar kampus II Universtitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin, daerah Samata, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
2. Sampel : 
Daun Botto’-Botto’ (Chromolaena odorata L.) yang diambil di sekitar 
kampus II Universtitas Islam Negeri (UIN) Alauddin, daerah Samata, Kabupaten 
Gowa, Sulawesi Selatan.  
D. Metode pengumpulan data dan Teknik Pengolahan 
1. Metode pengumpulan data  
Cara pengumpulan data meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Penyiapan sampel (Syadsyam, 2015) 
Sampel daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) diperoleh di sekitar 
kampus II Universtitas Islam Negeri (UIN) Alauddin, daerah Samata, Kabupaten 
 
 
 
41 
 
Gowa, Sulawesi Selatan. Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari, pukul 
09.00-12.00 karena pada saat itulah terjadi fotosintesis maksimum. Daun yang 
digunakan adalah seluruh daun yang tidak rusak dan tidak  berjamur. 
b. Pengolahan sampel (Syadsyam, 2015) 
Sebelum dilakukan penyarian atau maserasi, terlebih dahulu daun botto’-
botto’ yang telah dipetik di sortasi basah. Sortasi basah merupakan suatu proses 
pemisahan daun yang kualitasnya kurang baik seperti daun yang sudah layu 
ataupun daun yang telah ditumbuhi jamur. Setelah proses sortasi basah, kemudian 
daun dicuci dengan menggunakan air yang bersih dan mengalir. Proses pencucian 
bertujuan untuk menghilangkan pengotor yang menempel, setelah proses 
pencucian kemudian daun diangin-anginkan tanpa terkena sinar matahari 
langsung karena dapat merusak kandungan kimia yang terkandung dalam daun 
botto’-botto’.   
c. Ekstraksi Sampel (Syadsyam, 2015) 
Sebanyak 500 g sampel daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L) 
dimasukkan kedalam wadah maserasi, dibasahi dengan pelarut n-heksan sebanyak 
5 liter hingga semua simplisia terbasahi, diaduk kemudian ditambahkan kembali 
n-heksan hingga simplisia terendam. Wadah maserasi ditutup dan disimpan 
selama 2 x 24 jam ditempat yang terlindung dari sinar matahari langsung sambil 
sesekali diaduk. Hal ini dilakukan sebanyak 3 kali. Selanjutnya disaring. 
Dipisahkan antara ampas dan filtratnya.  
Ampas diekstraksi kembali dengan n-heksan yang baru dengan jumlah 
yang sama. Hal ini dilakukan hingga cairan penyari tampak bening sebanyak tiga 
kali. Ekstrak n-heksan yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan diuapkan 
cairan penyarinya dengan alat rotary evaporator pada suhu 40oC sampai diperoleh 
ekstrak n-heksan pekat.  
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d. Sterilisasi alat (Syadsyam, 2015) 
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan deterjen, alat-alat dikeringkan 
dengan posisi terbalik di udara terbuka setelah kering dibungkus dengan kertas 
perkamen. Tabung reaksi, botol coklat dan gelas erlenmeyer terlebih dahulu 
disumbat dengan kapas bersih. Alat-alat dari kaca di sterilkan di oven pada suhu 
180°C selama 2 jam. Alat-alat suntik dan alat-alat plastik lainnya (tidak tahan 
pemanasan tinggi) disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit 
dengan tekanan 2 atm. Jarum ose disterilkan dengan pemanasan langsung 
sehingga memijar. 
e. Uji kadar hambat ekstrak n-heksan daun botto’-botto’ 
1. Penyiapan mikroba uji 
 Mikroba uji yaitu Staphylococcus epidermidis diambil satu ose dari 
biakan murni kemudian diinokulasikan pada medium NA miring, lalu diinkubasi 
pada suhu 37° C selama 24 jam. 
2. Uji Aktivitas Anti Bakteri ekstrak n-Heksan daun Botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L) 
   Medium NA dituang secara aseptik kedalam cawan petri steril sebanyak 
10 ml kemudian ditambahkan 0,2 ml biakan suspensi bakteri dicampur dengan 
baik supaya bakteri terdistribusi secara merata. Kemudian paperdisc dicelupkan 
kedalam masing-masing sampel uji ekstrak n-Heksan daun Botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L). Paperdisc yang telah dicelupkan kedalam masing 
masing sampel uji diletakkan pada permukaan media yang telah memadat secara 
aseptis dengan menggunakan pinset steril, dengan jarak 2-3 cm dari pinggir cawan 
petri, diinkubasi pada suhu 37°C selama 1 x 24 jam. Daerah hambatan yang 
terbentuk diukur dengan jangka sorong. Perlakuan ini dilakukan sebanyak 3 kali 
dan diambil rata-ratanya. 
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3. Pembuatan sediaan deodoran 
a. Rancangan formula  
Tabel 3.1. Rancangan sediaan deodoran ekstrak daun botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L) dengan perbandingan basis stik  
NO. Nama Bahan Formula 
I II III 
 
 
1 
Ekstrak daun botto’-botto’ 0,6 gr 0,6 gr 0,6 gr 
Cera alba  12 gr 24 gr 36 gr 
Propilen glikol 47,8 gr 35,8 gr 23,8 gr 
Parfum qs qs qs 
 
2 
Ekstrak daun botto’-botto’  0,6 gr 0,6 gr 0,6 gr  
Cetil Alkohol 15 gr 15 gr 15 gr 
Asam stearate 20,3 gr 22,3 gr 23,3 gr 
NaoH 0,653 gr 0,653 gr 0,653 gr 
Propilen glikol 18 gr 18 gr 18 gr 
Parfum qs qs qs 
Ket : 
Formula I  = Konsentrasi (%) formula dengan basis 
Formula II  = Konsentrasi (%) formula dengan basis 
Formula III = Konsentrasi (%) formula dengan basis  
b. Pembuatan formula 
1. Formula dengan ekstrak n-heksan daun botto-botto konsentrasi 0,6 gr 
dengan basis cera alba 
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Ekstrak n-heksan daun botto-botto ditimbang sebanyak 0,6 gr  kemudian 
dibuat basis sediaan stik yaitu cera alba  dilebur diatas penangas air dan 
ditambahkan dengan propilen glikol, selanjutnya semua bahan dicampur dengan 
perlahan-lahan secara bersamaan diatas penangas air, setelah itu ditambahkan 
parfum kemudian semua bahan dimasukkan kedalam cetakan roll up dan biarkan 
sampai memadat. 
2. Formula dengan ekstrak n-heksan daun botto-botto konsentrasi 0,6 gr 
dengan basis natrium stearat 
Ekstrak n-heksan daun botto-botto ditimbang sebanyak 0,6 gr kemudian 
dibuat basis sediaan stik yaitu asam stearat sebanyak  dilebur diatas penangas air 
dan ditambahkan dengan propilen glikol dan cetil alkohol, NaoH dilebur diatas 
penangas air menggunakan cawan porselin, selanjutnya semua bahan dicampur 
dengan perlahan-lahan secara bersamaan, setelah itu ditambahkan parfum 
kemudian semua bahan dimasukkan kedalam cetakan roll up dan biarkan sampai 
memadat. 
c. Rancangan formula 
Tabel 3.2. Rancangan sediaan deodoran stik ekstrak daun botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L)  
NO Nama bahan Formula 
I II III 
1 Ekstrak botto’-botto’  0,006 gr 0,06 gr 0,6 gr 
2 Asam stearate 23,347 gr 23,347 gr 23,347 gr 
3 NaoH 0,653 gr 0,653 gr 0,653 gr 
4 Cetil alcohol 15 gr 15 gr 15 gr 
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5 Parfum qs qs qs 
d. Pembuatan formula 
Formula dengan ekstrak n-heksan daun botto-botto konsentrasi 0,01 %, 0,1% 
dan 1% 
Ekstrak n-heksan daun botto-botto ditimbang sebanya 0,006 gram, 0,06 
gram dan 0,6  gram kemudian dibuat basis sedian stik, selanjutnya sediaan stik 
dilebur diatas penangas air, kemudian semua bahan dicampur dengan perlahan-
lahan secara bersamaan diatas penangas air, setelah itu ditambahkan parfum 
kemudian semua bahan dimasukkan kedalam cetakan roll up dan biarkan sampai 
memadat. 
4. Uji penghambatan dan karakteristik sediaan deodorant stik 
a. Uji karakteristik sediaan deodoran stik  
1. Uji parameter farmasetik stik 
Uji parameter sediaan deodorant stik diamati berdasarkan beberapa 
pengujian yaitu, warna, bau, dan tekstur. 
2. Uji hedonik 
Uji hedonik dilakukan untuk mengetahui tanggapan masyarakat terhadap 
produk deodoran ini. Dalam melakukan uji hedonik, peneliti menyebar angket. 
Kondisi optimal diperoleh melalui parameter warna dan tampilan, bau, dan 
kelengketan  terhadap kulit. Dalam angket yang dibagikan kepada responden, 
responden diminta untuk mengisi skor pada parameter sesuai dengan pendapat 
mereka. Nilai A berarti sangat baik, B berarti baik, C berarti cukup, D berarti 
kurang, dan E berarti sangat kurang. Skor untuk masinh-masing skor tersebut 
secara berturut-turut adalah lima, empat, tiga, dua, dan satu. Dengan begitu, 
peneliti dapat mengolah datanya dengan uji hedonik.  
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b. Uji penghambatan sediaan deodorant stik terhadap bakteri Staphylococcus 
epidermidis. 
Disiapkan mikroba uji yang akan digunakan (Staphylococcus epidermidis), 
disiapkan dan disterilisasi dalam autoklaf selama 15 menit pada suhu 121oC 
sebanyak 10 ml medium nutrient agar, setelah agak dingin ditambahankan 200 µl 
mikroba uji dalam LAF dan dihomogenkan, lalu dituang dalam cawan petri dan 
ditunggu sampai beku. Selanjutnya sediaan deodoran stik dipotong menggunakan 
pisau steril dan dimasukkan kedalam cawan petri, diinkubasi pada suhu 37oC 
selam 24 jam  kemudian dihitung zona hambatnya untuk masing-masing formula 
1, II, III, kontrol negatif dan kontrol positif.  
2. Teknik pengolahan data  
Data hasil penelitian akan diolah dan disajikan dalam bentuk tabel, data 
perbandingan variasi konsentrasi ekstrak daun botto-botto akan dilakukan 
formulasi dan pengujian daya hambat terhadap bakteri Stapylococcus epidermidis. 
Selanjutnya akan  diamati dengan metode statistik Rancangan Acak Lengkap 
(RAL). 
E. Instrument Penelitian 
1. Alat yang digunakan 
Alat yang digunakan adalah alat maserasi, autoklaf,  batang pengaduk, 
cawan petri, cawan porselin, gelas Erlenmeyer (Pyrex) 100 ml , gelas kimia 
(Pyrex) 250 ml, gelas ukur (Pyrex) 5 ml, 10 ml dan 50 ml, inkubator, kompor, 
lampu spiritus, Laminary Air Flow (LAF), lemari pendingin, ose bulat, ose lurus, 
oven, pengorek, penangas air, rotary evaporator, sendok besi, spoit, tabung 
reaksi, timbangan analitik, water bath, dan wadah maserasi. 
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2. Bahan yang digunakan 
Bahan yang digunakan adalah Air suling, aluminium foil, biakan bakteri 
Stapylococcus epidermidis, kapas, medium Nutrient Agar (NA), sampel ekstrak 
daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.), pelarut n-heksan, propilen glikol, 
cera alba, cetil alkohol, asam stearat, NaoH, dan parfum. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil penelitian 
1. Hasil Ekstraksi Daun Botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) 
Daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) kering diperoleh sebanyak 
500 gram. Kemudian dilakukan ekstraksi menggunakan metode maserasi hasil 
ekstraksi daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) dapat dilihat pada tabel. 
Tabel. 3.  Hasil Ekstraksi daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) 
Sampel Daun botto’-
botto’ (Chromolaena 
odorata L.) 
Bobot 
kosong 
wadah (gr) 
Bobot wadah + 
ekstrak (gr) 
Bobot total 
(gr) 
Bobot 
(liter) 
Ekstrak n-heksan 174,022 180,390 6,368 - 
Cairan penyari n-
heksan 
- - - 5 
 
2. Hasil pengukuran zona hambat Ekstrak Daun Botto’-botto (Chromolaena 
odorata L.) terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis 
Tabel 4. Hasil pengukuran zona hambat Ekstrak Daun Botto’-botto 
Ekstrak 
Daya Hambat 
(mm) 
E1 16,23 
E2 16,52 
E3 18,67 
Kontrol negatif - 
Kontrol positif - 
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Keterangan : 
E1   : Ekstrak daun botto’-botto’ 0,006 gr 
E2   : Ekstrak daun botto’-botto’ 0,06 gr 
E3   : Ekstrak daun botto’-botto’ 0,6 gr 
Kontrol negatif : Basis pembentuk stik  
Kontrol positif : Sediaan deodorant stik yang dijual di pasaran 
3. Pengamatan organoleptik deodoran stik ekstrak Daun Botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L.) 
Tabel 5. Pengamatan organoleptik stik 
Formula Warna Bau Kenampakan 
F1 Bening Tidak berbau Jernih 
F2 Hijau Khas ekstrak Jernih 
F3 Hijau tua Khas ekstrak Jernih 
Kontrol negatif Bening Tidak berbau Bening 
Kontrol positif Kuning  Bau mawar Bening 
Keterangan : 
F1   : Ekstrak daun botto’-botto’ 0,006 gr 
F2   : Ekstrak daun botto’-botto’ 0,06 gr 
F3   : Ekstrak daun botto’-botto’ 0,6 gr 
Kontrol negatif : Tanpa zat aktif 
Kontrol positif : Sediaan deodorant stik yang dijual di pasaran 
4. Pengamatan konsistensi variasi basis pembentuk deodorant stik ekstrak 
Daun Botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) 
Tabel 6. Pengamatan konsistensi variasi basis pembentuk stik 
No Nama Bahan Formula Sebelum 
penyimpanan 
Setelah 
Penyimpanan F1 (gr) F2 (gr) F3 (gr) 
 
1 
 
Ekstrak daun 
botto’- botto’ 
0,6 0,6 0,6  
 
Padat 
 
 
 
Mencair Cera alba 12 24 36 
Propilen glikol 47,8 35,8 23,8 
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Fragrance qs qs qs 
 
 
2 
Ekstrak daun 
botto’- botto’ 
0,6 0,6 0,6  
 
 
Padat 
 
 
 
Padat 
Cetil alkohol 15 15 15 
NaoH 0,653 0,653 0,653 
Asam stearat 20,3 22,3 23,3 
Propilen glikol 18 18 18 
Fragrance qs qs qs 
5. Hasil pengamatan pengukuran pH sediaan deodorant stik ekstrak Daun 
Botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) 
Tabel 7. Hasil pengukuran pH sediaan deodorant stik 
Formula Hasil pengamatan 
F1 6 
F2 6,5 
F3 6 
Kontrol negatif - 
Kontrol positif - 
Keterangan : 
F1   : Ekstrak daun botto’-botto’ 0,006 gr 
F2   : Ekstrak daun botto’-botto’ 0,06 gr 
F3   : Ekstrak daun botto’-botto’ 0,6 gr 
Kontrol negatif : Tanpa zat aktif 
Kontrol positif : Sediaan deodorant stik yang dijual di pasaran 
6. Hasil pengukuran zona Hambat sediaan deodorant stik ekstrak Daun 
Botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) terhadap bakteri Staphylococcus 
epidermidis dengan menggunakan metode difusi agar. 
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Tabel 8. Hasil pengukuran zona Hambat deodorant stik 
Formulasi 
Replikasi (mm) 
Total (mm) rata-rata (mm) 
1 2 3 
1 26,5 26,9 26,9 80,3 26,76 
2 26,8 26,5 26,8 80,1 26,7 
3 26,9 27,1 26,8 80,8 26,93 
kontrol negatif - - - - - 
kontrol positif 27,7 27,9 27,8 83,4 27,8 
Total  107,9 108,4 108,3 324,6 108,19 
Keterangan : 
F1   : Ekstrak daun botto’-botto’ 0,006 gr 
F2   : Ekstrak daun botto’-botto’ 0,06 gr 
F3   : Ekstrak daun botto’-botto’ 0,6 gr 
Kontrol negatif : Tanpa zat aktif 
Kontrol positif : Sediaan deodorant stik yang dijual di pasaran 
7. Hasil pengamatan uji hedonik sediaan deodorant stik ekstrak Daun Botto’-
botto’ (Chromolaena odorata L.)  
Tabel 9. Hasil pengamatan uji hedonik deodorant stik 
 
NO 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
 
PRODUK 
ALTERNATIF JAWABAN 
SS S RG TS STS 
% % % % % 
 
1 
Apakah deodorant ini 
memiliki tekstur yang baik? 
Formula 1 40 52 8 - - 
Formula 2 28 52 20 - - 
Formula 3 12 52 32 4 - 
 
2 
Apakah deodorant ini 
lembut digunakan ? 
 
Formula 1 28 68 4 - - 
Formula 2 16 68 8 8 - 
Formula 3 20 52 16 12 - 
 Apakah warna dari Formula 1 48 48 - 4 - 
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3 deodorant ini menarik 
perhatian anda ? 
Formula 2 20 60 20 - - 
Formula 3 12 20 44 24 - 
 
4 
Apakah deodorant ini 
memiliki bau yang wangi ? 
Formula 1 72 28 - - - 
Formula 2 42 44 12 - - 
Formula 3 24 68 4 4 - 
 
5 
Apakah anda menyukai 
deodorant ini ? 
Formula 1 60 40 - - - 
Formula 2 24 68 8 - - 
Formula 3 24 36 36 8 - 
Keterangan : 
SS : Sangat suka 
S : Suka 
RG : Ragu-ragu 
TS : Tidak suka 
STS : Sangat tidak suka 
B. Pembahasan 
Allah swt menunjukkan kasih sayang kepada makhluknya dengan 
menciptakan dan menyediakan segala kebutuhan seluruh makhluk ciptaannya 
tanpa terkecuali, dimana Allah swt. telah menciptakan segala tumbuhan-
tumbuhan yang tidak hanya sebagai bahan makanan tetapi juga memiliki manfaat 
yang lain. Sesungguhnya apa yang diciptakan oleh Allah swt. mempunyai hikmah 
yang amat besar bagi setiap makhluk yang melata diatas bumi, yang terbang di 
udara, yang hidup di air, manusia, tumbuhan, dan sebagainya semua itu 
menggambarkan kebesaran dan kekuasaan Allah swt. Untuk itu pentingnya ilmu 
pengetahuan dalam hal ini. Sehingga pengolahan dan pemanfaatan tumbuhan 
dapat dilakukan secara maksimal dan sesuai dengan tuntunan islam. 
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Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Al-Luqman/31: 10. 
 
                               
                                
      
Terjemahnya: 
“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala 
macam jenis binatang. dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik 
(Kementerian Agama RI, 2013: 411).  
Peradaban Islam dikenal sebagai perintis dalam bidang farmasi, para 
ilmuwan muslim di era kejayaan Islam sudah berhasil menguasai riset ilmiah 
mengenai komposisi, dosis, penggunaan, dan efek dari obat-obatan sederhana dan 
campuran. Selain menguasai bidang farmasi, masyarakat Muslim juga tercatat 
sebagai peradaban pertama yang memiliki apotek atau toko obat.  
Hal ini sesuai dengan hadist Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dari hadist Abu Zubair, dari Zabir bin Abdillah, dari Nabi 
Muhammad SAW. Beliau bersabda:                                         
                                                                       
 ًءَاد الله َلَزَْنأ ام ًءَافِش هل َلَزَْنأ لاإ   
 
 
 
Terjemahnya: 
Masing-masing penyakit pasti ada obatnya. Kalau obat sudah mengenai 
penyakit, pemyakit itu pasti akan sembuh dengan izin Allah Azza wa jalla 
[HR. Bukhari] 
 
 Dari hadist di atas dapat disimpulkan bahwa kehidupan manusia tidak 
terlepas dari penyakit. Penyakit yang dialami manusia terdiri dari penyakit rohani 
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dan penyakit jasmani (Faiz, 1991: 324). Penyakit jasmani sering muncul karena 
dipengaruhi oleh faktor penyakit rohani seperti berlebih-lebihan dalam makanan 
atau malas mengkonsumsi zat-zat yang gizi seperti vitamin dan sebagainya (Faiz, 
1991: 324). 
Sesuai dengan penjelasan dari ayat dan hadits diatas, peneliti mengkaji dan 
meneliti manfaat dari tumbuh-tumbuhan khususnya yang berperan dala bidang 
kefarmasian yang dapat dimafaatkan sebagai salah satu pengobatan dalam hal ini 
melakukan formulasi sediaan deodoran stik dari ekstrak daun botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L.) terhadap bakteri Stapylococcus epidermidis yang 
merupakan penyebab terjadinya bau badan.  
Penelitian ini menggunakan ekstrak n-heksan dari daun botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L.) untuk menghambat perkembangbiakan bakteri 
penyebab bau badan, hal ini didasarkan atas hasil skrining aktivitas antimikroba 
menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata 
L.) memberikan aktivitas lebih banyak terhadap bakteri uji yakni Staphylococcus 
epidermidis. 
Bentuk sediaan stik dipilih karena zat aktif yang digunakan adalah daun 
botto’-botto’ (Chromolaena odorataI L.) yang dikenal sebagai gulma terhadap 
beberapa tanaman ternyata juga berfungsi sebagai antimikroba pada konsentrasi 
rendah. Daun botto’-botto’ (Chromolaena odorataI L.) diformulasikan menjadi 
sediaan deodorant stik supaya zat aktif lebih stabil, nyaman digunakan dan 
memiliki nilai estetika yang lebih baik. 
Daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata) yang selama ini telah 
dimanfaatkan secara optimal untuk pengobatan tradisional yang berkhasiat 
sebagai antispasmodik, antiprotozoa, antibakteria, antifungi, antihipertensi, 
antiinflamasi, astringen, antitripanosoma, dan diuretik. Daun ini mempunyai 
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kemampuan antibakteri sebagai inovasi yang solutif bagi masyarakat karena akan 
lebih ramah lingkungan karena berasal dari alam dan tidak menimbulkan iritasi. 
Kandungan kimia dari tanaman botto’-botto’ adalah fenol, terpenoid, 
limonen, tanin, alkaloid dan flavonoid. Daun dari tanaman ini kaya akan 
flavonoid, yaitu tanin, quercetin, sinensetin, sakuranetin, padmatin, kaempferol 
dan salvagenin. 
Pada tumbuhan, flavonoid sebagai antimikroba dapat membentuk 
kompleks dengan protein ekstraseluler dan dinding sel. Selain itu flavonoid yang 
bersifat lopofilik dapat merusak membran mikroba. Terpena atau terpenoid 
memiliki aktivitas sebagai antimikroba. Mekanismenya tidak sepenuhnya 
diketahui, akan tetapi diduga senyawa ini bekerja pada pengrusakan membran 
oleh senyawa lipofilik. Aktivitas antimikroba senyawa fenolik adalah dengan 
merusak lipid pada membran plasma mikroorganisme sehingga menyebabkan isi 
sel keluar. 
Dari hasil maserasi didapatkan ekstrak n-heksan kental daun botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L.) sebanyak 6,368 gram, dilanjutkan dengan pembuatan 
variasi konsentrasi basis pembentuk stik dalam bentuk sediaan deodorant yang  
bertujuan untuk membandingkan antara basis yang menggunakan cera alba dan 
natrium stearat  yang memenuhi karakteristik sediaan deodorant stik.  Untuk basis 
pertama cera alba konsentrasi F1 (12 gr), F2 (24 gr), F3 (36 gr) dengan propilen 
glikol F1 (47,8 gr), F2 (35,8 gr) , dan F3 (23,8 gr) dilebur bersamaan diatas 
penangas air hingga melebur, selanjutnya ditambahkan ekstrak kental daun botto’-
botto’ (Chromolaena odorata L.) dengan konsentrasi tertinggi sebanyak 1% untuk 
masing-masing formula, diaduk hingga homogen menggunakan batang pengaduk, 
setelah itu ditambahkan parfum sebanyak 2 tetes kemudian semua bahan 
dimasukkan kedalam cetakan roll up dan dibiarkan sampai memadat.  
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Pada basis kedua dibuat natrium stearat menggunakan asam stearat 
konsentrasi F1 (20,3 gr), F2 (22,3), dan F3 (23,3 gr) ditambahkan dengan NaoH 
(0,653 gr), cetil alkohol (15 gr), propilen glikol (18 gr), parfum sebanyak dua tetes 
untuk masing- masing formula, dan konsentrasi ekstrak daun botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L.) sebanyak 1 %, dibuat fase minyak yaitu asam stearat, 
cetil alkohol, propilen glikol dilebur bersamaan diatas penangas air, NaoH dilebur 
menggunakan cawan porselin diatas penangas air, setelah itu fase minyak dan fase 
air dicampur dan diaduk menggunakan batang pengaduk, selanjutnya 
ditambahkan ekstrak dari daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) dan 
ditambahkan parfum sebanyak 2 tetes kemudian semua bahan dimasukkan 
kedalam cetakan roll up dan dibiarkan sampai memadat. 
Setelah dilakukan penyimpanan selama kurang lebih satu minggu untuk 
mengamati basis yang sesuai dan memenuhi karakteristik basis yang baik maka  
diperoleh karakteristik pembentuk basis stik yang baik terdapat pada formula 3 
yaitu pada basis yang menggunakan asam stearat ditambah NaoH untuk 
membentuk natrium stearat, karena pada basis yang menggunakan cera alba 
terjadi peleburan setelah dilakukan penyimpanan selama kurang lebih satu 
minggu. Selanjutnya dilakukan formulasi dengan konsistensi basis yang baik 
dengan memvariasikan konsentrasi ekstrak daun botto’-botto’ (Choromolaena 
odorata L.) yaitu untuk F1 (0,006 gr), F2 (0,06 gr), F3 (0,6 gr).  
Penentuan konsentrasi ekstrak yang digunakan berdasarkan uji 
pendahuluan yang dilakukan sebelumnya yaitu menggunakan variasi konsentrasi 
ekstrak 0,006 g, 0,06 gr, dan 0,6 gr. Uji pendahuluan ini dilakukan dengan 
menggunakan medium NA yang telah dimasukkan 1 ose bakteri Stapylococcus 
epidermidis selanjutnya dimasukkan dalam cawan petri hingga medium memadat. 
Selanjutnya papper disk dicelupkan dalam ekstrak yang telah dilarutkan 
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sebelumnya menggunakan DMSO dan diletakkan dalam medium yang telah 
memadat, hal ini dilakukan  bertujuan untuk memastikan bahwa ekstrak yang 
akan digunakan pada pembuatan formula sediaan deodorant stik memiliki efek 
antibakteri terhadap bakteri uji yaitu Stapylococcus epidermidis. Semua 
pengerjaan dilakukan secara aseptis. Pengukuran dari uji pendahuluan diperoleh 
hasil yaitu konsentrasi 0,006 gr daya hambatan terhadap bakteri Stapylococcus 
epidermidis sebesar 16,23 mm, konsentrasi 0,06 gr diperoleh daya hambatan 
sebesar 16,52 mm, sedangkan pada konsentrasi 0,6 gr menghasilkan daya 
hambatan sebesar 18,67 mm. Dari hasil tersebut diperoleh daya hambatan terbesar 
terhadap bakteri Stapylococcus epidermidis terbesar terdapat pada konsentrasi 
tertinggi yaitu 0,6 gr. Berdasarkan hasil dari uji pendahuluan yang positif 
menghambat bakteri uji yaitu Stapylococcus epidermidis dijadikan acuan 
konsentrasi yang digunakan dalam pembuatan sediaan deodorant stik.  
Metode yang digunakan dalam pengujian sediaan deodorant stik yaitu 
metode disc diffusion yaitu untuk menentukan aktivitas antimikroba. Piringan 
yang berisi agen antimikroba diletakkan pada media agar yang telah ditanami 
mikroorganisme yang akan berdifusi pada media agar tersebut. Area jernih 
mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh agen 
antimikroba pada permukaan media agar. (Pertiwi, 2008). Dari pengujian aktivitas 
antimikroba sediaan deodorant stik ekstrak n-heksan daun botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L.) dengan konsentrasi ekstrak yang digunakan 
berdasarkan uji pendahuluan yaitu dengan F1 (0,006 gr), F2 (0,06 gr), F3 (0,6 gr), 
kontrol negatif (Basis stik, tanpa menggunakan ekstrak), dan kontrol positif 
(Sediaan deodorant stik yang dijual dipasaran). Dari formulasi tersebut  diperoleh 
hasil rata-rata zona hambat tiap formula dengan menggunakan 3 replikasi 
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pengukuran berdasarkan metode difusi agar yaitu F1 26,7667 mm, F2 26,7 mm, 
F3 26,96667 mm, serta kontrol positif 27,8 mm. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) diperoleh data yang menunjukkan kemampuan daya hambat ekstrak n-
heksan daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L) terhadap pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus epidermidis dengan adanya hasil yang diperoleh melalui 
pengujian lanjut secara statistik yang ditunjukkan dengan besarnya nilai F hitung 
daripada F tabel pada taraf 5% sebesar 3,45 dan 1% sebesar 5,99. Hal ini 
menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri tiap perlakuan sangat berbeda nyata 
(sangat signifikan), artinya ekstrak n-heksan daun botto’-botto’ (Chromolaena 
odorata L) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis.  
Berdasarkan analisis data dari uji hedonik yang dilakukan terhadap 25 
responden yang sebagian besar dari kalangan mahasiswa berusia sekitar 19-23 
tahun, dapat disimpulkan bahwa F1 memiliki tekstur yang baik, lembut 
digunakan,warna yang menarik, memiliki aroma yang wangi, dan banyak disukai 
oleh responden dibandingkan dengan F2 dan F3, dapat dilihat pada tabel 8 yang 
telah dijelaskan sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut F1 menunjukkan 
karakteristik dan nilai estetika yang lebih baik dibandingkan dengan F2 dan F3.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam formulasi dan uji 
aktivitas deodorant stik ekstrak n-Heksan daun botto’-botto’ (Chromolaena 
odorata L) terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Basis dengan karakteristik yang baik adalah dengan menggunakan Asam 
sterat direaksikan dengan NaoH untuk mendapatkan natrium stearat dibandingkan 
dengan yang menggunakan cera alba sebagai basisnya.  
2. Zona hambatan untuk sediaan deodorant stik ekstrak n-Heksan daun 
botto’-botto’ (Chromolaena odorata L) dalam menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus epidermidis yaitu konsentrasi  0,006 gr  menghambat 26,7667 
mm, Konsentrasi 0,06 gr menghambat 26,7 mm, serta konsentrasi 0,6 gr 
menghambat 26,93 mm. 
3. Allah swt menunjukkan kasih sayang kepada makhluknya dengan 
menciptakan dan menyediakan segala kebutuhan seluruh makhluk ciptaannya 
tanpa terkecuali, dimana Allah swt. telah menciptakan segala tumbuhan-tumbuhan 
yang tidak hanya sebagai bahan makanan tetapi juga memiliki manfaat yang lain. 
dituliskan dalam firman-Nya QS. Al-Luqman/31: 10, dalam hal ini pembuatan 
formulasi sediaan deodorant stik dari ekstrak daun botto’-botto’ sebagai 
penghilang bau badan.  
B. Saran 
Disarankan untuk melakukan pengujian stabilitas kimia dan stabilitas 
fisika pada sediaan deodorant stik ekstrak n-heksan daun botto’- botto’ 
(Chromolaena odorata L) 
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Lampiran 1. Penyiapan Sampel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sampel Daun Daun Botto-Botto 
(Chromolaena odorata L) 
Sortasi basah 
 
Dicuci menggunakan air 
yang mengalir 
 
Dikeringkan 
 
Diserbukkan 
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Lampiran 2. Ekstraksi Sampel 
 
 
 
 
 Dimaserasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Filtrat Ampas 
Ekstrak kental 
daun botto’-botto’ 
1 kg simplisia Daun Botto-Botto 
(Chromolaena odorata L) 
Pelarut n-heksan 
Diamkan selama 2 x 
24 jam, disaring 
Rotavapor, 
diuapkan 
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Lampiran 3. Pembuatan variasi konsentrasi basis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Asam Stearat + 
propilen glikol  
Ekstrak n-heksan daun botto’- 
botto’ (Chromolaena odorata 
L) konsentrasi 0,6 gr 
Tambahkan parfum 
secukupnya 
Masukkan kedalam cetakan 
roll up dan biarkan sampai 
memadat 
Panaskan diatas 
penangas air  
NaoH dilarutkan diatas 
penangas menggunakan 
capor  
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Cera alba 
Ditambahkan 
Propilen Glikol 
Dilebur diatas penangas 
Ekstrak n-heksan daun botto’- 
botto’ (Chromolaena odorata 
L) konsentrasi 0,6 gr 
Diaduk hingga 
homogen 
Tambahkan parfum 
secukupnya 
Masukkan kedalam cetakan 
roll up dan biarkan sampai 
memadat 
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Lampiran 4. Pembuatan formula deodorant stik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Asam Stearat + 
propilen glikol  
Ekstrak n-heksan daun botto’- botto’ 
(Chromolaena odorata L) konsentrasi 
F1(0,006 gr), F2(0,06 gr), dan F3 (0,6 gr) 
Tambahkan parfum 
secukupnya 
Masukkan kedalam cetakan 
roll up dan biarkan sampai 
memadat 
Panaskan diatas 
penangas air  
NaoH dilarutkan diatas 
penangas menggunakan 
capor  
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Lampiran 5. Pembuatan formula deodorant stik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Deodoran stik ekstrak n-heksan daun 
botto’-botto’(F1,F2,F3), kontrol 
negatif, kontrol positif  
Medium NA sebanyak 10 ml 
Dibiarkan memadat 
Ditambahkan medium NA 5 ml 
+ Suspensi bakteri  
Dipotong sediaan deodorant 
menggunakan pisau steril 
Diinkubasi pada 
suhu 370 C selama 
1x 24 jam 
Dihitung diameter zona 
hambatan 
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Lampiran 6. Angket penelitian uji hedonik 
Identitas Responden 
(Responden tidak perlu menulis nama) 
1. No. Responden  :   (Diisi oleh peneliti) 
2. Jenis Kelamin  : Pria/Wanita 
3. Usia   :   Tahun 
4. Pekerjaan   : 
A. KUESIONER PENELITIAN  
 Petunjuk Pengisian : 
 Berdasarkan pengamatan saudara/saudari, berilah tanda centang () pada bobot 
nilai alternatife jawaban yang paling sesuai dengan pendapat saudara/saudari pada 
setiap pertanyaan. Untuk jawaban Sangat Suka (SS) diberi nilai 5, Suka (S) diberi 
nilai 4, Ragu-Ragu (RG) diberi nilai 3, Tidak Suka (TS) diberi nilai 2, dan Sangat 
Tidak Suka (STS) diberi nilai 1. 
 
 
NO 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
 
PRODUK 
ALTERNATIF JAWABAN 
SS S RG TS STS 
5 4 3 2 1 
 
1 
Apakah deodorant ini 
memiliki tekstur yang baik 
? 
Formula 1      
Formula 2      
Formula 3      
 
2 
Apakah deodorant ini 
lembut digunakan ? 
 
Formula 1      
Formula 2      
Formula 3      
 
3 
Apakah warna dari 
deodorant ini menarik 
Formula 1      
Formula 2      
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perhatian anda ? Formula 3      
 
4 
Apakah deodorant ini 
memiliki bau yang wangi ? 
Formula 1      
Formula 2      
Formula 3      
 
5 
Apakah anda menyukai 
deodorant ini ? 
Formula 1      
Formula 2      
Formula 3      
Lampiran 7. Perhitungan bobot ekstrak n-heksan daun botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L) 
Bobot total = Bobot wadah ekstrak – Bobot wadah kosong 
  = 180,390 gr – 174,022 gr 
  = 6,368 gr 
Lampiran 8. Zona hambat ekstrak n-heksan daun botto’-botto’(Chromolaena 
odorata L) terhadap bakteri Stapylococcus epidermidis 
Tabel 9. Zona hambat ekstrak Daun botto’-botto (Chromolaena odorata L.) 
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dengan menggunakan papper disk 
Formula 
Replikasi (mm) Daya hambat 
(mm) 1 2 3 
1 15,5 16,4 16,8 16,23 
2 16,55 16,7 16,3 16,52 
3 19,9 18,4 17,7 18,67 
Kontrol negatif - - - - 
Kontrol positif - - - - 
Keterangan : 
F1   : Ekstrak daun botto’-botto’ 0,006 gr 
F2   : Ekstrak daun botto’-botto’ 0,06 gr 
F3   : Ekstrak daun botto’-botto’ 0,6 gr 
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Kontrol negatif : basis deodorant stik tanpa zat aktif 
Kontrol positif : sediaan deodorant stik yang dijual di pasaran 
Lampiran 9. Perhitungan formula sediaan deodorant stik 
Formula standar deo stick ( Nater, dkk., 1983 ) 
R/ Aldioxa   10 g 
 Triclosan   0,5 g 
 Propilen Glikol  60 g 
 Etanol    10 g 
 Asam stearat    5 g  
 Natrium stearat  5 g 
Parfum   qs 
Persamaan reaksi natrium stearat : 
C18H36O2 +  NaoH   C18H35NaO2  + H20 
Asam stearat     Natrium stearat 
 
0,0163 mol  0,0163 mol  0,0163 mol 
Mol = Massa (g) 
     BM 
Mol Natrium stearat  = 7,5 g/ 306,46 = 0,0247 (F1) 
Berat asam stearat  = 284,47 x 0,0247 = 6,9618 gr 
Berat natrium hikroksida = 40,01  0,0163 = 0,653 gr 
 
Mol Natrium stearat  = 8 g/ 306,46 = 0,0261 (F2) 
Berat asam stearat  = 284,47 x 0,0261 = 7,4246 gr 
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Berat natrium hikroksida = 40,01  0,0163 = 0,653 gr 
 
Mol Natrium stearat  = 8,5 g/ 306,46 = 0,0277 (F3) 
Berat asam stearat  = 284,47 x 0,0277 = 7,879 gr 
Berat natrium hikroksida = 40,01  0,0163 = 0,653 gr 
Perhitungan formula dengan basis pertama 
Ekstrak n-heksan daun botto’-botto’ = 1/100 x 60 gr = 0,6 gr 
Cetil alkohol  = 25/100 x 60 gr = 15 gr (F1,F2, dan F3) 
Asam stearat  = 284,47 x 0,0247 = 6,9618 gr (F1) 
      284,47 x 0,0261 = 7,4246 gr (F2) 
      284,47 x 0,0277 = 7,879 gr (F3) 
NaoH   = 40,01  0,0163 = 0,653 gr (F1,F2, dan F3) 
Propilen glikol = 30/100 x 60 gr = 18 gr (F1,F2,dan F3) 
Parfum  = qs 
Perhitungan formula dengan basis kedua 
Ekstak n-heksan daun botto’-botto’ = 1/100 x 60 gr = 0,6 gr 
Cera alba  = 20/100 x 60 gr = 12 gr (F1) 
   = 40/100 x 60 gr = 24 gr (F2) 
   = 60/100 x 60 gr = 36 gr (F3) 
Propilen glikol = 79,6/100 x 60 gr = 47,8 gr (F1) 
      59,6/100 x 60 gr = 35,8 gr (F2)  
      39,6/100  60 gr   = 23,8 gr (F3) 
Parfum   = qs 
Perhitungan formula dengan basis yang baik 
Ekstrak n-heksan daun botto’-botto’ = 0,01/100 x 60 gr = 0,006 gr (F1) 
       0,1/100 x 60 gr = 0,06 gr (F2) 
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       1/100 x 60 gr = 0,6 gr (F3) 
Cetil alcohol    = 25/100 x 60 gr = 15 gr (F1,F2, dan F3) 
Asam stearat    = 38,9/100 x 60 gr = 23,347 gr (F1,F2,F3) 
NaoH     = 40,01  0,0163 = 0,653 gr (F1,F2, dan F3) 
Propilen glikol   = 30/100 x 60 gr = 18 gr (F1,F2,dan F3) 
Parfum    = qs 
Lampiran 10. Zona Hambat sediaan deodoran stik ekstrak daun Botto’-
botto’ (Chromolaena odorata L.) terhadap Staphylococcus epidermidis dengan 
metode difusi agar. 
Tabel 10. Hasil pengukuran zona Hambat deodorant stik ekstrak daun Botto’-
botto’ (Chromolaena odorata L.) terhadap Staphyococcus epidermidis 
Formula 
Replikasi (mm) 
Total (mm) rata-rata (mm) 
1 2 3 
1 26,5 26,9 26,9 80,3 26,76 
2 26,8 26,5 26,8 80,1 26,7 
3 26,9 27,1 26,8 80,8 26,93 
kontrol negatif - - - - - 
kontrol positif 27,7 27,9 27,8 83,4 27,8 
Total  107,9 108,4 108,3 324,6 108,19 
 
Perhitungan : 
Faktor koreksi  =      (324,6)
2
5 𝑥 3
  = 7024,34 
JK Total  = (26,5)2 + (26,9)2 + (26,9)2 +…….+ (27,8)2
 
 - FK 
   = 8804,36 – 7024,34 
   = 1780,02 
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JK Kondisi  = (80,3)
2+ (80,1)2+⋯.+(83,4)2
3
−  FK 
   = 
26348,3
3
−  FK 
   = 8782,77 – 7024,34 
   = 1758,43 
JK Galat (JKG) = JK Total – JK Kondisi 
   = 1780,02 – 1758,43 
   = 21,59 
Derajat Bebas Total = (r x t ) – 1 
   = (5 x 3 ) – 1 
   = 14 
Derajat Bebas Perlakuan  = r – 1 
    = 5 – 1 
    = 4 
Derajat Bebas Galat   = DBT – DBP 
    = 14 – 4 
    = 10 
Kuadrat Tengah Perlakuan = JKP
DBP
  = 
1758,43
4
 =  439,6075 
Kuadrat Tengah Galat  = JKG
DBG
 = 
21,59
10
 = 2,159 
F Hitung (FH) perlakuan = KTP
KTG
 = 
439,61
2,16
 = 203,52 
Tabel 11. Analisis statistik zona hambat formula deodoran stik dengan rancangan 
acak lengkap (RAL) terhadap  Staphylococcus epidermidis 
Rumus 
Varians Db JK KT Fh 
Tabel 
5% 
Tabel 
1% 
Kondisi 4 1758,43 439,61 203,52 3.48 5.99 
Galat 10 21,59 2,159 
Total 14 
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BNT/LSD0,01 : 3,314 
Kriteria Penilaian Hasil Uji F :  
Bila F hitung ≤ F tabel (0.05) berbeda tidak signifikan  
Bila F tabel (0.01) > F hitung > F tabel (0.05) berbeda signifikan  
Bila F hitung > F tabel (0.01) berbeda sangat signifikan 
Lampiran 11. Perhitungan nilai BNT/LSD  
KK = √2 KTG
γ
 x 100% = √2,159
64,92
 x 100% 
                                   = 0,02 x 100% 
                                   = 2% 
Nilai LSD 0,05 
LSD = t0,05;10 √2 KTG
r
 
 = 1,812 √2 x 2,159
3
  
 = 1,812 x 1,199 
 = 2,172 
Tabel 9. Analisis BNT/LSD zona hambat sediaan deodoran stik dengan rancangan 
acak lengkap (RAL) terhadap  Staphylococcus epidermidis 
Perlakuan Kontrol positif 
Formula 
3 
Formula 
1 
Formula 
2 
Kontrol 
negatif 
 Rataan 27,8 26,93 26,76 26,7 0 
Kontrol 
positif 27,8 0 0,87
NS 1,04NS 1,1NS 27,8* 
Formula 
III 
26,93 
- 0 0,17NS 0,23NS 26,93* 
Formula I 26,76 - - 0 0,06NS 26,76* 
Formula 
II 
26,7 
- - - 0 26,7* 
Kontrol 
negatif 0 - - - 
- 0 
BNT/LSD0,05 : 2,172 
Keterangan : ** = Signifikan (Berbeda nyata) 
   NS = Non signifikan (Tidak Berbeda Nyata) 
Nilai LSD 0,01 
LSD = t0,01;10 √2 KTG
r
 
 = 2,764 √2 x 2,159
3
  
 = 2,764 x 1,199 
 = 3,314 
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Lampiran 12. Gambar Hasil penelitian 
A. Penyiapan ekstrak Daun botto’-botto (Chromolaena odorata L.) 
 
             Gambar 2. Daun botto’-botto (Chromolaena odorata L.) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Sortasi basah Daun botto’-botto (Chromolaena odorata L.) 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Proses pengeringan sampel Daun botto’-botto (Chromolaena odorata 
L.) 
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Gambar 5. Proses maserasi Daun botto’-botto (Chromolaena odorata L.) dengan 
menggunakan pelarut n-Heksan 
 
 
 
Gambar 6. Proses maserasi 
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Gambar 7. Ekstrak n-heksan Daun botto’-botto (Chromolaena odorata L.) 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 8. Zona hambat ekstrak n-Heksan daun botto-botto pada uji pendahuluan 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Formula basis yang melebur Gambar 10. Formula dengan 
konsentrasi 0.006 gr,0,06 gr, dan 
0,6gr 
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Gambar 11. Hasil pengukuran 
transmitan bakteri Staphylococcus 
epidermidis 
 
 
 
Gambar 12. Zona hambat 
deodorant stik formula1 dan 
kontrol positif terhadap bakteri 
Staphylococcus epidermidis 
 
 
 
   
 Gambar 13. Zona hambat 
deodorant stik formula 3 dan 
kontrol negatif tehadap bakteri 
Staphylococcus epidermidis 
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Gambar 14. Zona hambat 
deodorant stik  formula 3 dan 
Formula 3 tehadap bakteri 
Staphylococcus epidermidis                                                                                              
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